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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kapal sebaga transportas laut akan mengalami kerusakan balk pada hull, konstruks
maupun peralatan-peralatan yang ada pada kapal yang disebabkan oleh operas kapal, dampak
lingkungan maupun kecelakaan yang terjadi. Oleh karena itu untuk menstabilkan kondis kapal
agar dalam operasional kapal tetap optimal serta kondis konstruks maupun peralatan yang
terdapat didalam kapal sebagai suatu sistem pendukung maupun inti tetap balk serta sesual
dengan persyaratan dan perbaikan secara rutin dan berkala. Pertumbuhan populas kapal serta
implementasi agenda pembangunan di bidang kemaritiman juga akan berdampak terhadap
industri reparas atau perbaikan kapal. Dengan demkian, industri perbaikan kapal juga ikut
memiliki prospek yang cerah. Populas galangan untuk kegiatan reparas dengan kapasitas kecil
ini mencapai 121 unit perusahaan atau 56,43 % dari total populs galangan kapal untuk kegiatan
reparas yang mencapa 214 unit perusahaan (Direktori Iperindo 2016). Hal ini menyebabkan
persaingan antara galangan kapal yang menyediakan faslitas reparas kapal untuk mengambil
pangsa pasar tersebut dengan memperbaki kualitas galangan yaitu kecepatan reparas kapal,
ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan reparas, kualitas pekerjaan reparas dan yang paling
penting biaya reparas yang murah.

Dalam mengestimas biaya reparas kapa, pihak pemilik kapal biasanya menggunakan
estimas harga secara manual sehingga kadang kala pihak pemilik salah dalam menentukan
harga reparas kapal, hal ini dapat merugikan pihak pemilik karena anggaran atau dana yang
disigpkan kurang dan tidak sesuai yang dianggarkan. Oleh karena itu seiring dengan kemgjuan
teknologi komunikas diperlukan suatu aplikass komputer berbasis android yang mampu
menghitung secara cepat, kapan sgja dan dimana sgja dalam perhitungan estimas biaya reparas
kapal tanpa harus mengirim permintaan harga berkali-kali ke galangan kapal. Proses input data
dapat dilakukan pada saat kapal mesh berada diatas laut atau saat dalam kondis pelayaran.
Sistem ini merupakan sistem yang dibuat oleh pihak galangan yang dapat diakses oleh pemilik
kapal via smartphone yang terkoneks dengan internet dan menggunakan operating system (OS)
android sehingga di satu sis, pihak galangan tidak rugi karena kesalahan dalam estimasi biaya



dan pihak pemilik kapa dapat memperkirakan biaya reparas kapalnya terlebih dahulu melalui
aplikas komputer berbasis android yang dapat diakses dari smartphone.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang mesalah diatas, meka pokok permasalahan yang harus
dipecahkan adalah :

a) Bagamana dstem edstimes biaya reparas kapal yang ada sekarang, dan apa sga
kelebihan dan kekurangannya ?

b) Bagaimana penentuan parameter-parameter dalam perhitungan biaya reparas kapal ?

c) Bagaimana merancang sebuah program aplikas komputer yang berbasis android yang
dapat diterapkan pada perhitungan estimaesi biaya reparas kapal secara interaktif ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir, diperlukan batasan mesalah. Batasan - batasan yang ada
dalam tugas akhir ini adalah:

a) Standar tarif reparas yang digunakan berasal dari PT Galangan Balikpapan Utama
b) Pengaruh karakteristik kapa (umur kapal) terhadap biaya reparas kapal diabaikan
c) Hasl perhitungan dari aplikas berupa estimes biaya, tidak untuk melakukan order

reparas.

14 Tujuan

Adapun tuyjuan dalam Tugas Akhir ini, yaitu :

a) Melakukan observas dan investivigas tentang Sistem estimes reparas yang ada di
galangan kapal dan apa sgja komponen yang mempengaruhi biaya reparas kapal

b) Memformulaskan parameter-parameter yang didapat dalam melakukan perhitungan
biaya reparas kapal kedalam framework aplikas

c) Membuat prototype aplikas dan melakukan evaluas terhadap aplikas yang dibuat.



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun marfaat dari penuisan tugas Akhir ini adalah :
a Bag Praktis

Marfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai bahan pertimbangan bag pemilik
kapal (shipowner) untuk menentukan jenis-jenis pekerjaan reparas kapal yang diperlukan
dan membantu pemilik kapal dalam memperkirakarymeng-estimasi besarnya biaya reparas
kapal nya sehingga memberikan kesempatan kepada pemilik kapal untuk mempersiapkan
budget untuk reparas kapal nya.

b. Bag Akademisi
Bag akademis manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah membantu para akademis
untuk meningkatkan pengetahuan tentang jenis-jenis pekerjaan reparas kapal dan item-item
yang biasa dilakukan reparas di galangan kapal.

1.6 Hipotesa

Aplikas komputer berbasis android yang digunakan untuk melakukan estimaes biaya
reparas kapal dapat menjadi referenss bag pemilik kapal untuk menentukan besarnya
anggaran dana/budget yang dibutunkan untuk melakukan reparas kapalnya, serta dapat
diakses dengan mudah, cepat, dimana sgja dibandingkan dengan cara manual.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistemetika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB| PENDAHULUAN

Bab ini memberikan uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah
asums, tuyuan dan manfaat penelitian, serta Sstematika penuisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencantumkan tentang teori-teori dasar yang dipergunakan sebagai
landasan untuk membantu penulisan tugas akhir ini.



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan mengurakan tentang metodolog pelaksanaan penelitian  dan
tahapan tahapan yang akan dilakukan, seperti survei, wawancara, penyusunan
dan penyebaran kuesioner, serta pengujian atas instrumen penelitian, teknik
pengumpulan dan pengolahan data.

BAB IV SISTEM ESTIMASI BIAYA REPARASI KAPAL

Beris kondisi terkini perusahaan galangan kapal dan Owner kapal dalam
melakukan estimesi biaya reparas kapal.

BAB VIMPLEMENTASI SISTEM APLIKASI

Bab ini akan khusus membahas mengenai aplikasi sistem, metode — metode
pendekatan dalam merancang suatu sistem serta proses pembangunan kerangka

sistem pendukung yang akan dirancang.
BAB VI ANALISA SISTEM DAN PEM BAHASAN

Berisi analisa sistem dari aspek ekonomis, aspek program serta uji fungsional
program beserta hasil kuisioner yang telah dilakukan untuk menanggapi sistem dan
aplikasi yang dibuat.

BAB VII KESIM PULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil analisis dan interpretasi dari penelitian yang
telah dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan saran sebagai hasil akhir dari

penelitian ini.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Estimasi Biaya

Estimes biaya adalah penghitungan kebutuhan biaya yang diperlukan  untuk
menyelesaikan suatu kegiatan atau pekerjaan sesual dengan persyaratan atau kontrak. Dalam
melakukan estimas  (perhitungan) biaya diperlukan pengetahuan dan keterampilan teknis
estimetor, seperti membaca gambar , melakukan estimas, melakukan breakdown suatu
pekerjaan, dll. Estimaes biaya yang bagus adalah rata rata statistik dari sgjumlah perkiraan
perkiraan untuk kebutuhan yang sama, yang menghasilkan nilai standar. Standar tersebut harus
ditinau secara berkala untuk mengukur validitas estimaes biaya yang dilakukan (Arief, 2012) :

Dalam menentukan estimes biaya terdapat beberapa metode yaitu :

a Estimasi Round Table (mgja bundar)
Estimes Round Tabel vyatu estimes biaya yang dilakukan dengan cara
mempertemukan perwakilan dari departemen galangan kapal seperti  departement
teknik, produks dan material sehingga dapat mengembangkan perkiraan biaya
berdasarkan pengalaman, pengetahuan tentang teknis pekerjaan, dan pengetahuan
tentang kondis pasar. Perkiraan ini biasanya tidak dilengkapi dengan detail gambar
atau taghan meterial. Estimes ini memberikan informas yang terbatas mengenal
spesfikas pekerjaan. Standar biaya biasanya tersedia untuk sebagian besar
pekerjaan. Estimasi jenis ini adalah estimesi biaya yang tercepat dan murah.

b. Estimasi Perbandingan
Dengan memperkirakan perbandingan, perwakilan departemen dan estimator biaya
membandingkan unsur pekerjaan dicapai sebelunnya untuk pekerjaan yang akan
diestimes. Estimas baru dikembangkan dari biaya yang diketahui dari unsur-unsur
pekerjaan serupa. Metode ini sering digunakan ketika persyaratan untuk pekerjaan
yang baru sangat mirip dengan pekerjaan yang sama dan estimasi baru perlu sedikit
perubahan.

c. Estimasi Detail
Dengan analiss yang bersifat teliti dan rinci pada setigp elemen pekerjaan yang
diperlukan, memperkirakan rincian yang menghasilkan persyaratan untuk tenaga
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kerja, mesin, bahan, dan moda tambahan. Penerapan tarif tenaga kerja, harga
material, dan overhead dihitung dengan menerjemahkan estimas ke dollar. Jenis
estimas in memerlukan perhitungan yang lengkap, catatan dan kutipan yang
tersedia untuk estimasi biaya.
d. Estimesi Biaya Parametric

Didefiniskan sebagai suatu teknk yang menggunakan satu atau lebih  hubungan
estimas biaya (cost estimation relationship) untuk memperkirakan biaya yang
berhubungan dengan pekerjaan yang akan dilakukan. Dalam hal ini cost estimation
relationship merupakan hubungan antara biaya meaterial, tenaga kerja, atau layanan
dan produk yang dikirim atau pekerjaan yang dilakukan cost estimation relationship
secara sederhana bisa berasal dari deret hitung dari data historis. Saat ini penggunaan
cost estimation relationship agak sulit digunakan dalam estimas biaya reparas
kapal karena sfat reparas kapal yang tidak berulang dari pekerjaan perbaikan kapal.

2.2 Analisis Biaya Galangan

2.2.1 Pengertian Biaya

Pengertian biaya adalah sebagai berikut : Beban (expenses) adalah penurunan manfaat
ekonom selama suatu periode perhitungan dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva
atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam moda  (Harmanto, 1992). Menurut Standart Akutans dan
Keuangan (SAK) pengertian biaya adalah pengorbanan sumber ekonom yang diukur dalam
satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu,
sehingga biaya daam arti luas diartikan sebagal pengorbanan sumber ekonomi  untuk
memperoleh aktiva (Standar Akutans Keuangan, 1994).

Konsep biaya merupakan konsep yang terpenting dalam perhitungan managjemen dan
perhitungan biaya. Adapun tujuan memperoleh informes biaya digunakan untuk proses
perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan.

Menurut Hansen dan Mowen, biaya didefinskan sebagai kas atau nilai ekuivalen kas
yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat
saat ini atau di masa yang akan datang bag organisas . Sedangkan menurut Supriyono, biaya
adalah pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memeperoleh barang atau jasa.



The Comite on Cost Concepts and Sandarts of The American Accounting Association
memberikan definis untuk istilah Cost sebagai berikut @ “Cost is foregoing measured in
monetary terms incured or potentially to be incurred to achieve a specific objective “ yang
berarti biaya merupakan pengeluaran-pengeluaran yang diukur secara terus-menerus dalam
uang atau yang potensial harus dikeluarkan untuk mencapai suatu tujuan. Istilah — istilah dan
konsep dalam menghitung biaya digunakan dalam pengertian yang berbeda — beda, oleh karena
tergantung dari kondig, tuuan dan pihak yang akan menggunakannya (Adikoesumah, 1982).
Pass, Lowes dan Davis (1998) menyatakan bahwa biaya merupakan pembayaran (termasuk
biaya eksplist dan biaya implist) yang ditimbulkan oleh perusahaan untuk memproduks
outputnya. Jadi menurut beberapa pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa biaya
merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diharapkan guna memberikan suatu manfaat yaitu peningkatan laba.

Setelah mengetahui pengertian biaya secara umum. Maka akan dipelgjari biaya yang ada
pada produks yaitu :

1. Biaya meteria adalah biaya yang timbul dari pemakaian semua bahan — bahan yang
menjadi bagian dari produk jadi.

2. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk pekerja yang ikut
terlibat dalam kegiatan proses produks.

3. Biaya tak langsung adalah biaya yang terjadi di perusahaan

Biaya ini terdiri dari :

a. Biaya materia tak langsung adalah biaya dari semua bahan — bahan yang tidak
menjadi bagian dari suatu produk, tetapi diperlukan dalam pengolahan bahan
menjadi barang. Contoh : pengelasan pada kapal

b. Biaya tenaga kerja tak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk pekerja
yang ada di pabrik, tetapi tidak langsung dalam proses pembuatan suatu produk.
Contoh : gagji untuk pekerja bagian perawatan mesin.

2.2.2 Perhitungan Biaya

Sebelumnya, perhitungan biaya hanyalah dianggap sebagal teknik untuk penetapan biaya
produk atau jasa berdasarkan data historis. Dalam perjalanan waktu, karena sfat kompetitif
pasar, disadari bahwa memeastikan biaya tidak begitu penting seperti mengendalikan biaya.
Oleh karena itu, perhitungan biaya mulai dianggap lebih sebagai suatu teknk untuk
pengendalian biaya dibandingkan dengan biaya yang sudah ditetapkan. Karena perkembangan
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teknologi di segala bidang, pengurangan biaya juga datang dalam lingkup perhitungan biaya.
Perhitungan biaya, sehingga bersangkutan dengan merekam, mengklasfikaskan dan
meringkas biaya untuk penentuan biaya produk atau layanan, perencanaan, pengendalian, dan
mengurangi biaya dan pemberian informas kepada mangjemen untuk pengambilan keputusan.

Menurut Charles T. Horngren (1926), perhitungan biaya adalah metode kuartitatif yang
terakumulas, mengklasifikaskan, merangkum dan menafsrkan informas untuk tiga tujuan
utama sebagal berikut :

1. Perencanaan dan pengendalian operasional
2. Keputusan khusus
3. Keputusan produk

2.3 Komponen Biaya Dasar Pada Proses Reparasi Kapal

Komponen biaya dasar pada proses reparas kapal di awali pada klasfikas estimas
pembiayaan reparas kapal, adapun klasfikas estimas pembiayaan tersebut (Navsea, 2005)
antara lain :

a. Estimasi biaya detail (Class A)
Estimes kelas A merupakan estimasi yang banyak berdasarkan detail gambar teknik
kapal, list material, dan jam orang yang dibutuhkan, keahlian yang dibutuhkan dan
nila tukar mata uang. Estimas kelas A harus semeksimal mungkin. Estimas ini
dibandingkan dengan fix cost yang ditawarkan oleh galangan atau di estimasikan
badan estimator biaya yang lain. Varians tidak akan melebihi 10 persen.

b. Estimesi Kuditas Bujet (Class C)
Estimes kelas C dianggap sebagal estimas biaya terbaik untuk pembangunan kapal
baru dan modernisas / reparas kapal. Estimas kelas C yang direkomendaskan ini
dikembangkan oleh kegiatan lapangan untuk digunakan dalam pengajuan anggaran.
Biasanya estimas kelas C dipersiapkan sebelum korntrak. Varian diperkirakan tidak
lebih dari 15 persen.

c. Estimasi Kemungkinan (Class D)
Estimas kelas D diperlukan sebelum penyelesaian detall atau persigpan spesifikas

detail, estimas ini mencerminkan ketidakpastian karena informasi yang diberikan



tidak lengkap untuk estimes. Estimas ini biasa digunakan di galangan kapal untuk
andlisa biaya. Varians diperkirakan tidak akan melebihi dari 20 persen.

d. Estimasi Kasar (Class F)
Estimas kelas F dikenal sebagai Estimasi Kasar. Estimas kelas ini memperkirakan
biaya reparas kapal dengan cepat dalam desain dan tidak ada informas biaya dan
didasarkan pada perkiraan kotor. Hal ini dihitung berdasarkan meningkatnya biaya
sebelumnya ke dollar saat ini menggunakan faktor perubahan yang diharapkan
dalam desain, proses, prosedur dan pertimbangan ekonomis lainnya. Estimas ini
dapat diterima ketika estimas lain yang lebih tinggi levelnya tidak dapat digunakan
karena waktu yang terbatas atau informes yang tidak lengkap. Varians tidak
diharapkan lebih dari 40 persen.

e. Estimasi Langsung atau termodifikasi (Class X)
Estimas Kelas X merupakan yang diperoleh dari pemerintah atau otoritas yang lebih
tingg. Umumnya merupakan pembatasan total biaya tanpa estimas desain yang
dikembangkan atau tanpa biaya yang terperinci. Estimes ini juga merupakan
modifikas dari perkiraan biaya sebelummya (Class A sampal Class F) agar sesuai
dengan pengurangan anggaran atau pembatasan pada biaya yang tidak didasarkan
pada perubahan dalam lingkup pekerjaan yang dibutuhkan.

24 Biaya Produksi Pada Galangan

Produks berlangsung dengan jalan mengolah masukan (input) menjadi keluaran (output).
Masukan (input) merupakan pengorbanan biaya yang tidak dapat dihindarkan untuk melakukan
kegiatan produks. Setigp perusahaan harus dapat menghitung biaya produks agar dapat
menetapkan harga pokok barang yang dihasilkan. Untuk menghitung biaya produks terlebih
dahulu harus dipaham pengertiannya. Biaya produks adalah sgumlah pengorbanan ekonomis
yang harus dikorbankan untuk memproduks suatu barang, menetapkan biaya produks
berdasarkan pengertian tersebut memerlukan kecermatan karena ada yang mudah
diidentifikaskan, tetapi ada juga yang sulit didertifikaskan dan hitungannya, biaya produks
dapat meliputi unsur — unsur sebagai berikut (Arief,2012) :

a. Bahan baku atau bahan dasar termasuk bahan setengah jadi
b. Bahan — bahan pembantu atau penolong
c. Upah tenaga kerja dari tenaga kerja kuli hingga direktur
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d. Penyusutan peralatan produks

e. Uang modal, sewa

f. Biaya penunjang seperti biaya angkut, biaya administras, pemeliharaan, biaya
listrik, biaya keamanan dan asurans

0. Biaya pemasaran seperti biaya iklan

h. Pajak

Secara umum unsur biaya tersebut dapat dibag atas tiga komponen biaya, berikut:

a. Komponen biaya bahan / meterial

b. Komponen biaya ggji / upah tenaga kerja

c. Komponren biaya umum (biaya over head pabrik) meliputi semua pengorbanan
yang menunjang terselenggaranya proses produks.

Komponen material adalah komponen dasar yang diintegraskan sehingga komponen
komponen dasar tersebut menjadi produk jadi atau dapat dikatakan menjadi output yang
memiliki nilai jual lebih. Di dalam galangan, raw material seperti bgja , mesin dan peralatan
kapal yang dibeli dari luar dan tidak dibangun oleh galangan itu sendiri. Sedangkan tenaga kerja
langsung adalah tenaga kerja yang secara langsung dipekerjakan pada produk produk yang
pesifik, misanya operator mesin menjadi tenaga kerja langsung, upahnya merupakan biaya
tenaga kerja langsung. Sedangkan ggji dari supervisor yang bertugas mengawas beberapa
operator mesin dan masing masing pekerjaan pada setiagp produk yang berbeda sangat susah
untuk dikelompokkan untuk single produk. Gaji ini akan diklasfikaskan sebagai biaya tenaga
kerja tidak langsung. Sedangkan biaya overhead adalah biaya yang termasuk semua biaya
perusahaan kecuali tenaga kerja langsung dan raw meaterial. Biaya overhead sangat penting
karena biaya overhead dipisahkkan menjadi dua kategori yaitu fixed dan variable. Sebuah
contoh dari biaya overhead fix adalah penyusutan dari bangunan perusahaan dan biaya mesin
yang digunakan dalam proses produks. Contoh lain adalah penyewaan, asurans, dan pajak.
Contoh dari biaya overhead variable adalah percepatan pekerjaan dengan menggunakan tenaga
kerja tak langsung dan lain lain.
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2.5 Reparasi Kapal

2.5.1 Reparasi & Pemeliharaan Kapal

Kapal yang dioperaskan secara terus menerus pada suatu waktu akan mengalami
hilangnya sebagian atau keseluruhan mutu awa pada bagian bagian konstruks dan outfitting
kapal. Tindakan perbaikan yang dikenal dengan istilah reparasi sebenarnya merupakan tindakan
yang bertuyjuan untuuk memulinkan kembali kondisi mutu awal konstruks kapal. Secara umum
pengertian reparas adalah usaha penggantian dari berbagai konstruks atau permesinan yang
sudah dalam kondis tidak layak apabila dioperasikan lebih lanjut. (Sasongko, 1991)

Sebelum kapal memasuki galangan kapal dan siap untuk diperbaiki, terlebih dahulu
pemilik kapal harus menggjukan surat permohonan permintaan perbakan pada galangan kapal
yang akan dityju.

Dalam tenggang waktu 1-2 bulan sebelum pelaksanaan pengedokan, pemilik kapal
harus sudah menyampaikan permintaan reparas kapal pada galangan kapa yang dityju.
Galangan kapal dapat segera menjadwalkan pelaksanaan perbalkan sesuai dengan permintaan
pemilik kapal. Untuk memperlancar seluruh rangkaian proses pelaksanaan reparas kapal,
sudah seharusnya dalam surat permintaan reparasi (Sogjitno, 1991) dilampiri antara lain:

o Daftar reparas

o Daftar kapal, meliputi: ukuran utama, tahun pembuatan, biro klasfikag, jenis
survey, motor induk, motor bantu dan sebagainya.

Pada prinspnya surat permintaan reparas kapal beris persyaratan persyaratan
(Sogjitno, 1991) antara lain:

o Besar biaya reparas

o Waktu docking

o Jangka waktu penyelesaian reparas

Dengan dasar ini pemilik kapa dapat mempersiapkan jumlah anggaran biaya yang akan
digunakan untuk pemeliharaan kapalnya.

2.5.2 Reparasi Ditinjau Dari Segi Klasifikasi
Apabila sebuah kapal dibawah pengawasan suatu biro klasifikas baik konstruksi maupun
permesinan dan peralatannya memenuhi persyaratan dan ketentuan biro klasfikas , maka kapal
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masuk dalam kelas dan diberi tanda class. Jangka waktu berlakunya class bag konstruks dan

mesin adalah 4 tahun dimana ada bermacam-macam pemeriksaan atau survey :

1. Semua kapal yang diklasifikas harus menjalani survey tahunan

Survey ini dilakukan diatas dock atau diatas air dengan ketentuan bahwa jangka waktu
pemeriksaan diatas dock tidak boleh lebih dari 2 tahun. Survey tahunan meliputi survey
tiap 2 tahun dicatat yang dapat digunakan pada waktu survey tahunan yang akan datang.
Sedapat mungkin dalam survey tahunan surveyor class menilai keadaan pemeliharaan
mesin dan ingtalasi mesin tanpa harus diperiksa apakah ada kerusakan.

Apabila kapa diatas dock maka pemeriksaan dilakukan meliputi bottom plat lambung
kapal, kemudian Overboard valve dan sea chest dengan saluran pipa-pipanya. Perawatan
lambung dibawah garis air juga dapat dilaksanakan pemeriksaan mesin induk serta mesin
bantu dan alat propuls dll.

Berdasarkan ketentuan klasifikas, meka harus dilaksanakan pemeriksaan kapal dengan
peralatannya secara berkala dalam suatu kegiatan survey yaitu:

e Survey Berkala (Periodical Survey)

Yaitu survey yang dilakukan dalam suatu kurun waktu tertentu yang bertujuan

untuk memestikan bahwa kondis kapal secara umum baik konstruks maupun

instalas di kapal dalam keadaan terawat. Yang termasuk dalam survey berkala

adalah:

0 Annual Survey (Survey Tahunan)

Survey yang dilaksanakan setigp selang waktu 12 bulan tertentu terhitung
tanggal dimulainya periode klas. Waktu survei dapat dilaksanakan dalam
kurun waktu 3 bulan dihitung dari hari terakhir buan kalender dimana
periode Kklas yang sedang berjalan akan genap berumur satu tahun kecuali
untuk kapal dengan akomodas lebih dari 12 penumpang harus
dilaksanakan tidak lebih lambat dari tanggal jatuh temponya. Annual
survey dapat dilaksanekan pada saat kapal dalam kondis di laut

(terapung).
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0 Intermediate Survey
Survey ini dilaksanakan secara normal 2,5 tahun terhitung dari tanggal
dimulainya periode Kklas dari setigp pembaruan klas, waktu survey
dilaksanakan pada saat annual survey kedua dan ketiga.

0 Renewal Survey (Survey Pembaruan Klas)
Survey untuk memperbarui klas yang dilaksanakan pada akhir periode klas
(empat atau lima tahun) dan dapat diperpanjang meksimum 3 bulan atas
persetuyjuan Kklasfikas. Survey dapat dilakukan dalam beberapa bagian
dan dapat dimulai pada annual survey ke empat pada masa survey
keseluruhan tidak boleh lebih dari 15 bulan. Pemeriksaan dilakukan saat
kapal beradadi atas dok.

0 Survey Alas (Docking Survey)
Survey yang dilaksanakan untuk pemeriksaan kondis lambung kapal di
bawah air, bukaan dan perlengkapan penutupan pada pelat kulit yang
berhubungan dengan instalas mesin dan komponen bagian luar sistem
poros penggerak.
Survey dilaksanakan dua kali selama berlakunya klas atau dalam waktu
lima tahun. Survey pertama dilaksanakan pada annual survey kedua atau
paling lambat pada annual survey ketiga dan selang waktu survey alas
yang berurutan tidak boleh lebih dari 36 bulan. Survey alas berikutnya
dilaksanakan paling lambat 24 bulan. Kapa dengan akomodasai 12
penumpang atau lebih survey aas dilaksanakan pada selang waktu 12

bulan.

Gambar 2. 1 Jarak Interval Waktu Survey Class
(Source : Bureau Veritas Rules Part A, Ch 3, Sect 1)
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e Survey Tidak Berkala
Survey yang dilaksanakan karena adanya indikas kemungkinan kerusakan atau
telah terjadi kerusakan sehingga perlu segera dilakukan tindakan perbaikan. Yang
termasuk dalam survey tidak berkala adalah:
0 Survey kerusakan dalam perbaikan (Damage Survey)
Survey yang dilaksanakan bila lambung kapal, instalas mesin dan
listrik, perlengkapan khusus yang diklaskan mengalami  kerusakan
yang dapat mempengaruhi berlakunya klas. Survey juga dilaksanakan
jika terjadi kecelakaan kapal yang diperkirakan menimbulkan
kerusakan.
0 Survey perombakan
Survey yang dilaksanakan bila kapal mengalami perombakan lambung
atau mesin kapal.
0 Survey khusus (special survey)
Survey yang dlaksanakan untuk pemeriksaan kondis teknik dan
merupakan bagian dari sstem jaminan mutu.

2. Survey Pembaharuan Kelas

Survey ini dilakukan untuk mengclasskan suatu kapal. Survey ini terdiri dari 2 macam
yaitu :
» Non Class — Class

Maksud dari survey ini adalah apabila suatu kapal yang belum mempunyai class
untuk di masukkan ke dalam class yang sesuai dengan standar Biro Klasifikas
yang telah ditentukan. Selanjutnya survey pembaharuan class dapat dilaksanakan
/dilakukan kembali apabila waktu yang telah ditentukan akan segera berakhir.

» BKI - ABS/ABS - BKI
Dalam pembaharuan ini menyangkut kepindahan class kapa yang mulanya
diclasskan pada sebuah Biro Klasifikas oleh suau negara dapat beralih ke Biro

Klasfikasi negara lain.

Untuk mengclasskan suatu kapal, meka kapal tersebut harus mempunyai  dokumen
dokumen yang diisyaratkan oleh Biro Klasfikas. Dokumen — dokumen yang harus di miliki
oleh tigp kapal yang akan diklasskan antara lain :
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0 Gambar — gambar
v' General Arranggement / Rencana Umum K apal
v Konstruks
e Midship Section
e Profile, dli
v' Perhitungan stabilitas
v’ Perhitungan daya muat
v' Spesifikasi
0 Dokumen kapd
o0 Surveyon board

2.6 Aktifitas Reparasi Kapal

Aktifitas pekerjaan yang ada di galangan atau bidang usaha reparas kapal secara umum
terdiri dari aktifitas pengedokan, pembershan kapal di bawah garis air, penggantian pelat,
perbaikan sistem propuls dan rudder, perbaikan machinery dan electical. Dari keseluruhan
aktifitas reparas kapa yang dijabarkan secara umum beberapa diantaranya dari pekerjaan
tersebut dikerjakan oleh bukan pekerja tetap atau biasa disebut dengan sub kontraktor.

2.6.1 Docking & Undocking

Docking & undocking merupakan proses menaikkan kapa dengan bantuan faslitas
pengedokan. Fungs dari docking adalah untuk dilakukan pekerjaan — pekerjaan yang tidak bisa
dilakukan saat kapal berada di laut / diatas air. Sedangkan undocking adalah proses keluarnya
kapal dari dok setelah selesai dilakukan pekerjaan reparas kapal. Dapat dilihat pada Gambar
2.2 merupakan salah satu proses pengedokan yang dilakukan yaitu dengan menyiapkan dock
Space, persiapan yang dilakukan yaitu dengan menyigpkan ganja dan menyusunnya sesuai
dengan kapal yang akan naik diatas dock. Setelah persigpan dock space dilakukan maka kapal
akan berada diatas dock tersebut seperti tampak pada Gambar 2.3 .

Item pekerjaan yang dilakukan saat persigpan hingga proses docking & undocking dapat
dilinat pada Table 2.1 :
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Gambar 2. 2 Persiapan Dock Space

Ganbar 2. 3 Pengedokan

Tabel 2. 1 Pekerjaan — pekerjaan docking / undocking

Item Pekerjaan Docking & Undocking

No.
1 | Persiapan Dock Spcae
o | Bongkar / pasang ganjal
3 Pengedokan
4 Asistensi Tugboat
5 Pembuatan dock report
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2.6.2 General Service

General Service dilakukan saat kapal melakukan docking repar dan memerlukan
fasilitas dok. General service dibutuhkan, karena adanya pekerjaan — pekerjaan kapal
saat docking. Salah satu pekerjaan yang sering dilakukan adalah pemeriksaan Gas
Free seperti pada Gambar 2.4 , pemeriksaan ini dilakukan untuk memestikan kondisi
didalam tangki tidak mengandung gas yang berbahaya dan dapat menyebabkan
kematian jika tangki tersebut dimasuki oleh pekerja galangan atau surveyor. Adapun
pelayanan yang diberikan selama mengalam perbaikan di atas dok, dapat dilinat pada
Tabel 2.2 dibawah ini.

Gambar 2. 4 Pemeriksaan Bebas Gas per tangki
Tabel 2. 2 Pelayanan Umum Galangan Reparasi K apal

No Item Pekerjaan General Service

1 Periksa bebas gas per tangki

> Pembuangan sampah per hari

Pemadam kebakaran

4 Pelayanan air

5 Pelayanan listrik

6 Penjagaan keamanan

v Pelayanan telepon lokal

8 Pelayanan saluran vertilasi
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9 Peranca

10 Pelayanan crane

2.6.3 Hull Working

Hull working merupakan pekerjaan — pekerjaan dari reparas yang dilakukan pada
badan kapal di saat kapal melakukan docking repair terutama perbaikan badan kapal
bada bagian dari kapal di bawah garis air yang tidak mampu terjangkau saat kapal
sedang dilakukan perbaikan di atas air/laut (floating repair). Salah satu pekerjaan yang
sangat sering dilakukan adalah pembershan kerang atau hewan-hewan laut yang
menempel pada badan kapal (scrapping), pembershan dilakukan dengan cara
menggosok badan kapal untuk melepaskan kerang dari badan kapal seperti pada
Gambar 2.5.

Pekerjaan — pekerjaan reparas kapal yang menjadi bagian dari hull working, dapat
dilihat pada Tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2. 3 Hull Working

Item Pekerjaan Hull Working

No
1 Pembershan dan Pengecatan Badan Kapa
5 Pengecatan Sarat, Garis ar dan Nama K apal

Gambar 2. 5 Pembersihan Badan Kapal (Scraping)
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2.64 Rantai Jangkar & Bak Rantai

Pekerjaan — pekerjaan reparas kapal yang dilakukan mulai menurunkan jangkar,
kemudian jangkar direntangkan untuk dilakukan perbaikan dari perlakuan water
jetting, selanjutnya diskat dan ditempa yang fungsinya membershkan Sisa
pembersihan dari water jetting maupun kerusakan jangkar akibat koros. Dilakukan
pengukuran pada diameter rantai jangkar, apabila rantai tidak memenuhi diameter,
meka harus dilakukan penggantian dan dilanjutkan pengecatan. Pada bak rantal
dilakukan pembersihan, di cat dan dilanjutkan dengan pemasangan kayu pada alas bak
rantai. Pada Gambar 2.6 terlihat rantai jangkar yang diurai dan dibershkan. Adapun
scope dari pekerjaan rantai jangkar dan bak rantal antara lain seperti pada Tabel 2.4
dibawah ini :

Tabel 2. 4 Item Pekerjaan Jangkar, Rantai Jangkar dan Bak Rantai

No | Item Pekerjaan Jangkar , Rantai Jangkar dan Bak Rantai
Perawatan jangkar dan rantai

1

2 Perawatan bak rantai jangkar

3 Pergantian rantai jangkar per segel

Gambar 2. 6 Pembersihan & Perawatan Rantai
2.6.5 Cathodic Protection
Pekerjaan cathodic protection adalah pembongkaran anode yang lama dan

dipasangkan anode yang baru. Untuk menentukan jumlah zinc anode yang dipasang/
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dibutunkan dalam memperbaiki kapal, meka diperlukan data — data antara lain : luasan
kapal yang tercelup perancangan umur anode dalam setahun, kapasitas dari meterial |
arus densty material. Pada Tabel 2.5 akan disebutkan beberapa pekerjaan yang
berhubungan dengan Cathodic Protection. Pekerjaan Cathodic Protection yang biasa

dilakukan adalah pemasangan Zinc Anode seperti pada Gambar 2.7 dan Gambar 2.8 .
Tabel 2. 5 Pekerjaan Cathodic Protection

No Item Pekerjaan Anode

1 Pembongkaran Anode

) Pemasangan Anode baru

Gambar 2. 7 Pemasangan Zinc Anode

Gambar 2. 8 Pemasangan Zinc Anode dengan pengelasan
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2.6.6 Sea Chest & Valves

Pekerjaan sea chest adalah pekerjaan yang meliputi buka kis bagian dalam,
dilakukan pembersihan pada bagian dalam kapal seperti pada Gambar 2.9, dilakukan
rekondig, dilanjutkan dengan pengecatan pada sea chest dan kemudian dilakukan
pemasangan kembali sea chest yang telah diperbaiki. Sedangkan pekerjaan valves
adalah pekerjaan buka pasang katup laut seating valve disekat sampa kedap dan
dilakukan pemeliharaan secara berkala. Sedangkan untuk perawatan sea valves adalah
pekerjaan buka pasang katup laut, seating valve disekat/lapping sampa kedap,
dipelihara berkala, dan diperiksakan oleh klasfikas. Pada Tabel 2.6 disebutkan
beberapa jenis pekerjaan Sea Chest & valve.

Tabel 2. 6 Pekerjaan Sea Chest & Valves

No Item Pekerjaan Sea Chest & Valves

Pekerjaan Sea Chest

> Pekerjaan Valves

Gambar 2. 9 Pembersihan Sea Chest
2.6.7 Plate Working

Pekerjaan pelat dilakukan apabila pada kapal terjadi kerusakan pada meterial pelat
konstruks yang membentuk kapal. Replating dilakukan apabila pelat yang telah
diperiksa sudah mengalami pengurangan tebal pelat dan tidak dapat ditoleransi. Pelat
dipotong menggunakan branders seperti pada Gambar 2.10, sebelum di las atau
joining pelat menyesuaikan ujung — Uung pelat yang akan di pasang. Memasang pelat
baru dari dalam dan dari luar dengan pengelasan, selanjutnya dilakukan finishing
dengan pengecatan untuk melindungi pelat baru.
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Terdapat beberapa tahapan dan macam pekerjaan pelat, berikut akan ditampilkan
dalam Tabel 2.7 macam — macam pekerjaan pelat mulai dari indikas terjadinya
kerusakan hingga dilakukan perbaikan.

Tabel 2. 7 Pekerjaan Pelat Kapal

No Item Pekerjaan Pelat Kapal

Test Plate

2 Pemotongan pelat
3 Pengelasary Penggantian pelat

Gambar 2. 10 Pemotongan Pelat Kapal yang Rusak
2.6.8 PipeWorking

Pekerjaan pipa dilakukan apabila terjadi keropos dan koros yang mengakibatkan
kerusakan pada pipa. Sehingga pipa harus dilakukan perbaikan dan membutuhkan
waktu untuk dilakukan pekerjaan perbakan pipa pada kapal. Pekerjaan lain dari pipa
yaitu memasang clamps dan flanges, seperti pada Gambar 2.11. Ukuran pipa
dibedakan menjadi pipa schedule 40 dan 80. Pekerjaan pipa dilakukan di bengkel pipa
untuk menyesuaikan dengan pola pipa yang sudah ada dengan flange yang baru.
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Gambar 2. 11 Pemasangan Pipa

2.6.9 Machinery & Other Equipment

Pekerjaan — pekerjaan yang dilakukan untuk perbaikan mesin penggerak kapal
adalah sebagai berikut pada tabel 2.8 dan untuk beberapa contoh gambar dapat dilihat
pada Gambar 2.12-2.14, pada Gambar 2.12 adalah proses pekerjaan untuk meluruskan
Crankshaft, pada Gambar 2.13 adalah pemeriksaan cylinder head pada engine yang
dilakukan pemeriksaan apakah terjadi keretakan dengan menggunakan penetrant dan
pada Gambar 2.14 adalah gambar kerusakan aus pada Piston.

Tabel 2. 8 Pekerjaan Machinery

No Item Pekerjaan M achinery

1 General overhaul

Crankshaft deflection

3 Overhaul gear box

4 Overhaul governor

5 Centrifugal pump overhaul

6 Gear pump overhaul

v Air compressor overhaul

8 | Air receiver overhaul

9 | Seering gear
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Gambar 2. 12 Crankshaft Alignment

Gambar 2. 13 Penmeriksaan kerusakan pada Cylinder Head dengan uji penetrant

Gambar 2. 14 Kondisi awal sebelum dan sesudah terjadi aus pada Piston
2.6.10 Rudder & Propulsion System
Pekerjaan rudder & propulsion merupakan pekerjaan — pekerjaan yang dilakukan
untuk memperbaiki bagan kemudi dan propeller. Dari  pembongkaran hingga
dilakukan pengukuran poros dan perbaikan bantalan poros. Salah satu pekerjaan yang
sering dilakukan adalah Balancing Daun propeller pada Gambar 2.15 dan Balancing
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Poros Propeller pada Gambar 2.16. Adapun gambaran hasil observas dan macam
pekerjaan yang akan di kerjakan pada rudder dan sistem propuls dapat dilihat pada
Tabel 2.9.

Tabel 2. 9 Pekerjaan Rudder dan sistem propulsi

Item Pekerjaan Rudder & Propulsion

No
1 Pekerjaan Rudder
2 Pekerjaan Propeller

3 Pekerjaan Sern Tube

Pekerjaan perbaikan bantalan poros

Gambar 2. 15 Balancing Daun Propeller

Gambar 2. 16 Balancing Poros Propeller
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2.6.11 Electrical Working

Pekerjaan electrical merupakan pekerjaan — pekerjaan yang dilakukan untuk
membersihkan, merawat dan membongkar bagian electrical di kapal yang dirasa
mempunyal masalah atau ketika diperlukan pemeriksaan oleh class. Pada Gambar 2.17
terlinat bagian Electrical dibuka dan dilakukan pemeriksaan yaitu Megger test untuk
memestikan bahwa kondis listrik dikapal masih bekerja dengan bak. Pekerjaan
electrical yang biasa dilakukan di galangan dapat dilinat pada Tabel 2.10 dibawah ini.

Tabel 2. 10 Electrical Working

No Item Pekerjaan Electrical

Megger Test

> Test insulasi resisten

3 Switchboard
4 Electromotor overhaul
5 Motor Electric for Winch/Windlass/Crane

6 Electronic Generator Overhaul

Gambar 2. 17 Megger Test

Adapun keterangan dari Tabel 2.10 sebagai berikut :
a. Megger Test
Dilakukan test fungs pada semua circuit listrik di kapal, tidak termasuk perbaikan
atau penggantian komponen electrical yang rusak dan aus.
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b. Test Insulas Resistan

Dilakukan test insulas resistan pada mesin induk, mesin bantu, pencahayaan,
power cicuit dan dilaporkan.
c. Switchboard

Dilakukan pembersihan dibelakang switchboard dan memeriksa seluruh kabel dan
mengeraskan ikatan jika diperlukan melaporkan kondisinya.
d. Electromotor Overhaul

Yatu pekerjaan yang meliputi electromotor dibuka / dibongkar, dibersihkan,
divernish, dikeringkan / dioven, dipasang kembali, dan dicoba sampai bak.
e. Motor Electric untuk Winch/Windlass/Crane

Melepas nmotor dari tempatnya, dibawa ke bengkel untuk dilakukan pengecekan,
pembershan, dan perbaikan , kemudian dikembalikan ke tempat semula.
f.  Electronic Generator Overhaul

Melepas dan memindahkan rotor ke bengkel dan dilakukan pembersihan secara
keseleruhan, di oven, dikeringkan, di varnish, di tes , dan dikembalikan ke tempat

semula

2.7 Operating System Android

2.7.1 Definisi Android

Android adalah sistem operas yang berbasis Linux untuk telepon seluler seperti telepon
pintar dan komputer tablet. Android menyediakan platform terbuka bag para pengembang
untuk menciptakan aplikas mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak.

Pengembangan aplikasi pada platform Android menggunakan bahasa permrograman Java.
Serangkaian aplikas inti Android antara lain kirim email, program SMS kalender, peta,
browser, kontak, dan lain-lain.Sistem operas ini bersifat open source (terbuka) sehingga para
programmer dapat membuat aplikas secara mudah untuk digunakan oleh bermacam perangkat
bergerak (Mobile). Karena sistem operas Android ini merupakan aplikas open source maka
dapat dilakukan modifikasi dan penyebaran secara bebas.

Dengan menyediakan sebuah platform pengembangan yang terbuka, pengembang
Android menawarkan kemampuan untuk membangun aplikas yang sangat kaya dan inovatif.
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Pengembang bebas untuk mengambil keuntungan dari perangkat keras, akses informes lokas,

menjalankan background servis, mengatur alarm, mengutak atik program, dan lain-lain.

Sistem Operasi Android dari Awal Hingga Saat Ini

Berikut adalah vers vers sistem operas Android dari awal hingga saat ini :

Android vers 1.0
Android vers 1.1
Android vers 1.5
Android vers 1.6
Android vers 2.0
Android vers 2.0.1
Android vers 2.1
Android vers 2.2-2.2.3
Android vers 2.3-2.3.2
10. Android vers 3.0

11. Android vers 3.1

12. Android vers 3.2

13. Android vers 4.0-4.0.2

© © N o gk~ 0 NP

(Android Banana Bread)
(Android Banana Bread)
(Android Cupcake)
(Android Donut)
(Android Eclair)
(Android Eclair)
(Android Eclair)
(Android Froyo)
(Android Gingerbread)
(Android Honeycomb)
(Android Honeycomb)
(Android Honeycomb)
(Android Ice Cream Sandwich)

14. Android vers 4.0.3-4.0.4 (Android Ice Cream Sandwich)

15. Android vers 4.1
16. Android vers 4.2
17. Android vers 4.3
18. Android vers 4.4
19. Android vers 5.0
20. Android versi 6.0

(Android Jelly Bean)
(Android Jelly Bean)
(Android Jelly Bean)
(Android KitKat)
(Android Lollipop)
(Android Marshmallow)
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Gambar 2. 18 Generasi Android

Keuntungan dan Kekurangan Sistem Operast Android

Pemakaian sistem operas Android pada smartphone pada saat ini banyak digunakan oleh
perusahaan penghasil telepon seluer. Karena keunggulannya sebagai software yang memekai
basis kode komputer yang bisa didistribuskan secara terbuka (open source) sehingga banyak
sekali aplikas-aplikas yang bisa diunduh oleh penggguna smartphone tanpa membayar biaya
aplikas tersebut. Diyakini smartphone yang menggunakan sistem operas Android akan lebih
murah harganya dibanding smartphone yang menggunakan sistem operasi yang berbayar.

Keuntungannya adalah:

1. Open source.

Seperti sistem operas untuk komputer desktop, Android adalah Linux untuk tablet.
Android adalah sistem operas yang berbasis kernel Linux. Android merupakan sistem
operas terbuka (open source). Artinya, Google merilis kode sumber (source code)
Android untuk memudahkan pengembang aplikas yang hendak menciptakan aplikas
untuk Android.

2. Ketersediaan aplikasi yang berkualitas.

Karena Android bersifat open source, para programmer dan pengermbang aplikas bisa
menciptakan aplikas. Pengembang aplikas tak perlu berhadapan dengan prosedur
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platform OS berbayar, karena aplikas buatan mereka bebas didistribusikan dengan
lisensi open source, shareware atau bahkan freeware.

3. Pengembang rajin meng-upgrade aplikasi.

Pengembang aplikas untuk Android ragjin melakukan upgrade atas aplikas yang telah
mereka bueat.

4. Keberagaman pilihan perangkat.

Android tidak hanya diproduksi oleh satu vendor sgja. Google memberikan ijin vendor
mana sgja yang ingin mengadopsi Android.

5. Bebas mengkostumisasi ROM .

ROM adalah singkatan dari Read Only Memory. Kostumisas ROM pada Android biasa
disebut rooting. Rooting bukanlah sesuatu yang ilegal dalam Android. Fungs rooting
digunakan pihak ketiga untuk mengembangkan aplikas. Sedangkan untuk individu,
mereka dapat mengetahui dan mengakses file sstem Android. Memang dibutuhkan
kemampuan teknis untuk melakukan rooting. Salah satu keuntungan rooting adalah
dapat menghemat daya baterai hingga meningkatkan performa smartphone, karena
Anda dapat menghapus aplikas standar yang dirasa tidak diperlukan.

6. Terkoneksi dengan seluruh layanan Google

Android didesain untuk mendukung layanan GMail, Google Docs, Google Maps,
YouTube, Google Talk, Google Play, dan tentu sgja mesin pencari Google.

7. Harga terjangkau.

K eberagaman pilihan smartphone Android menciptakan persaingan dagang yang kuat
di antara para vendor. Para vendor menciptakan perangkat Android, yang ditujukan
untuk segmen low end sampal high end. Sehingga semua kalangan dapat mempunyai
Android.

2.7.2 Software Pembuat Aplikasi Android

Sebelum memulai ke dalam pendisan program, perlu dipersigpkan aplikas yang

digunakan untuk melakukan penulisan program android. Android merupakan sistem operas

berbasis linux yang bahasa penrograman aplikasinya dapat dibuat menggunakan Java. Dengan

pengetahuan seputar java yang telah mencukupi, dapat dilakukan pembuatan aplikas berbasis
Android. Perangkat atau aplikas yang dibutuhkan adalah JDK (Java), Android SDK dan
Eclipse (optional).
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2.7.2.1 JDK (Java Development Kit)

Java Development Kit (JDK) ini diharuskan diinstal pada PC, karena Android merupakan
aplikas yang dibangun dengan menggunakan bahasa penmrograman Java. Untuk mendapatkan
installer JDK bisa mengunduh / men-download langsung di situs resminya. Piliniah installer
JDK (java) yang sesuai dengan sistem operas komputer yang digunakan. JDK yang bisa
digunakan untuk membuat program Android adalah JDK 5 dan 6 atau vers terbarunya. Jka
komputer sudah terinstall Java dengan benar, maka dapat dilakukan langkah berikutnya.

Gambar 2. 19 Java Development Kit

2.7.2.2 Android SDK (Software Devel opment Kit)

Android SDK (Software Development Kit) adalah tools API (Application Programming
Interface) yang diperlukan untuk memulai pengembangan suatu aplikas pada platform Android
menggunakan bahasa pemrograman Java. Saat ini disediakan Android SDK sebagai aat bantu
dan APl untuk mulai mengembangkan aplikas pada platform android menggunakan bahasa
penmrograman Java. Sebagal platform aplikas netral, Android memberi kesempatan untuk
membuat aplikas yang dibutuhkan yang bukan aplikas bawaan Handphone/smartphone. Sama
halnya dengan JDK, installer Android SDK yang dipilih adalah yang sesual dengan platform

atau sstem operas yang digunakan di komputer yang akan digunakan untuk membuat program
Android.
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Gambar 2. 20 Android Software Development Kit

2.7.2.3 Web Service

Web Service adalah perangkat lunak sistem yang dirancang untuk mendukung interaks
antara mesin dengan mesin melalui jaringan (internet/intranet). Karena merupakan layanan
(service) maka web service terdiri dari kumpulan fungsi atau method yang terdapat pada sebuah
server yang dapat dipanggl oleh klien. Web service menggunakan XML sebagai formeat

pengiriman pesan.

2.7.3 MysSOL

Ketika aplikas yang dibuat membutuhkan informasi yang cukup banyak dan kompleks,
meka perlu adanya suatu tempat untuk menyimpan berbagai infformesi atau data yang
dibutunkan dengan terstruktur yang sering disebut dengan database. Penggunaan database
dimaksudkan agar informas yangditampilkan dapat lebih fleksibel. Data terbaru dapat diakses
oleh pengunjung dan terdokumentasi dengan balk.

MySQL adalah salah satu jenis database server yang banyak digunakan dan sangat
terkenal. Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk
mengakses database yang terbagi menjadi tiga bagian,yaitu DDL, DML dan DCL. Selan itu,
MySQL bersifat free (tidak perlu membayar untuk menggunakannya).

MySQL memiliki fungs dan kegunaan yang sangat penting dalam menangani data.
MySQL dapat menangani persediaan barang, mencatat data pengeluaran dan memberikan
laporan informesi. Berikut ini keistimewaan yang dimiliki oleh MySQL, antara lain :
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a)

b)

d)

f)

9

h)

)

Portabilitas

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operas seperti Windows,
Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, Amiga dan masih banyak lagi.
Perangkat lunak sumber terbuka

MySQL didistribuskan sebagai perangkat lunak sumber terbuka, dibawah
lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis.

Multi-user

MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang bersamaan
tanpa mengalami masalah atau konflik.

Performance Tuning

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query
sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan
waktu.

Ragam Tipe Data

MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed/unsigned
integer, float, doublé, char, text dan timestamp, dan lain — lain.

Perintah dan Fungs

MySQL memiliki operator dan fungs secara penuh yang mendukung perintah
Select dan Where dalam perintah (query).

K eamanan

MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask, nama
host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetall serta sandi
terenskripsi.

Skalabilitas dan Pembatasan

MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah
rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain
itu batas indeks yang dapat ditampung mencapal 32 indeks padatiap tabelnya.
K onektivitas

MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP,
Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).

Lokalisasi

MySQL dapat mendeteks pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan
lebih dari dua puluh bahasa.
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K) Interface
MySQL memiliki antar muka terhadap berbagai aplikas dan bahasa
pemograman dengan menggunakan fungs APl (Application Programming
Interface).

1) Klien dan Peralatan
MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan yang dapat digunakan untuk
administras basis data, dan pada setigp peralatan yang ada disertakan petunjuk
online.

m) Struktur Tabel
MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksbel dalam menangani ALTER
TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.

Gambar 2. 21 Tampilan phpMyAdmin

274 PHP

PHP merupakan bahasa penmrograman web yang bekerja di 9s server (server dde
scripting) yang dapat melakukan konektifitas pada database yang di mama hal itu tidak dapat
dilakukan hanya dengan menggunakan sSintaks-sintaks HTML biasa.  Sintaks  merupakan
kumpulan aturan yang mendefiniskan suatu bentuk bahasa. PHP banyak dipakai untuk
menmrogram Stus web  dinamis, walaupun tidak tertutup  kemungkinan digunakan untuk
pemekaian lain Untuk membuat aplikas WAP menjadi lebih dinamis dan interaktif,yang
mampu memberikan dan menerima respon dari dan ke user, meka harus menggunakan skrip
yang berjalan pada sis server (server side scripting) untuk keperluan pengolahan data lebih
lanjut.
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Salah satu server side scripting yang populer saat ini adalah PHP. Selain dapat digunakan
untuk berbagai sistem operas, koneks database yang sangatmudah, dan gratis menyebabkan
PHP banyak digunakan. Pengembangan aplikas WAP dengan bantuan PHP memungkinkan
pembuatan aplikass yang lebih kompleks dan dinamis, seperti database, mail server,

pengiriman pesan, ecommerce, m-commerce, m-banking, dan lain-lain.

2.8 Struktur Data

Dalam database management sistem, yang perlu diperhatikan adalah tipe struktur data
yang dapat didefiniskan di dalam sstem dan bahasa atau metode yang diberikan untuk
memproses struktur data tersebut. Kladifikas sstem dalam DBMS  tergantung pada struktur
logka yang dibangun untuk dapat menggambarkan model data yang diterapkan. Dalam DBMS,
ebah database dapat ditentukan atau didefiniskan secara formal (resm) dengan menuliskan
standar dalam Data Definition Language (DLL).

Dalam Struktur data ini, digunakan istilah — istilah seperti : Entity, Attribut, value dan
relationship, dimana definisi dari istilah — istilah tersebut adalah :

1. Ertity
Obect atau benda (baik konkrit maupun abstrak) atau suatu peristiva (kejadian) dalam
organisasi atau lingkungan pemakai, yang sering disebut juga dengan “real word”

2. Attribute
Segala sesuatu yang ingin diketahui dari entity atau dengan kata lain adalah karakteristik
dari entity.

3. Vaue
Simbol — symbol yang digunakan untuk attribute dari entity tertentu, atau nilai dari
attribute yang dapat menggambarkan entity.

4. Relationship
Suatu bentuk hubungan entity — entity.

Klasfikas struktur data pada dasarnya dapat dibagi kedalam dua kelompok besar, yaitu
struktur berdasarkan record (record-based structures) dan struktur yang berdasarkan relas atau
hubungan antar object (object-relation structure) (Girindra,2002).
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2.8.1 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) adadah representas grafik dari sebuah sistem [Martin

1995:165]. DFD juga menggambarkan bagaimana komponen komponen sebuah sistem, proses
dan diran -aliran data berhubungan satu dengan yang lain [McLeod 1998:243].

DFD dapat berupa DFD physical dan DFD logical. DFD physical yaitu DFD yang
menggunakan atribut fisk seperti lokas proses, orang yang melakukan proses dan aat yang
dipakai. Sedangkan DFD logical menggambarkan datanya sgja, tidak tergantung pada alat,
orang atau atribut fisk lain [Martin 1995:173].

Dalam DFD terdapat hirarki sebagai berikut :

1. Context Diagram

Context Diagram (CD) adalah diagram tingkat atas yaitu diagram yang paling tidak
detall, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan airan — aliran data ke dalam
dank e luar entitas — entitas eksternal. Entitas — entitas ekrternal adalah entitas — entitas
yang terletak di luar sistem yang mengirim data ke atau menerima data dari sistem
tersebut. garis lingkaran dalam CD mendefiniskan batas sstem. Batas Sistem adalah
batas antara daerah kepentingan sistem dan lingkungan sistem. Lingkungan sistem
adalah segala sesuatu yang berhubungan atau mempengaruhi Sistem  tersebut  yaitu
digambarakan dengan kotak — kotak entitas. Terminology sistem terakhir adalah
Interface. Interface adalah diran yang menghubungkan sebuah sistem  dengan
lingkungan tersebut.

2. Data Flow Diagram (DFD) Physical
Data Flow Diagram (DFD) Physical adalah representas grafik dari sebuah sistem yang
menunjukkan entitas — entitas internal dan eksternal dari sistem tersebut dan aliran —
adliran data ke dalam dan ke luar dari entitas — entitas tersebut. entitas — entitas internal
adalah personel, tempat atau mesin dalam sistem tersebut  yang mentransformasikan
data. DFD fisk tidak menunjukkan apa yang dilakukan , tetapi menunjukkan dimana,
bagaimana dan oleh siapa proses — proses dalam sebuah sistem dilakukan.

3. Data Flow Diagram (DFD) Logical
Data Flow Diagram (DFD) Logical adalah representas grafik dari sebuah sistem yang

menunjukkan proses — proses dalam sistem tersebut dan aliran — aliran data ke dalam
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dan ke luar proses — proses tersebut. DFD logis menunjukkan apa yang dilakukan
sebuah sistem |, tetapi tidak menunjukkan dimana, bagaimana, dan oleh siapa proses —
proses dalam sistem tersebut dilakukan.

DFD logs menggambarkan kegiatan — kegiatan yang dilakukan oleh sistem, sedang
DFD fisk menggambarkan infrastruktur yang dimiliki oleh sebush sstem DFD
digunakan untuk dua hal utama yaitu untuk membuat dokumentasi dari sistem informas
yang ada atau menyusun dokumentasi untuk sistem informasi yang baru.

Dalam pembuatan Data Flow Diagram digunakan beberapa symbol berikut ini :

a. External Entity (kesatuan luar) atau Boundary (batas sistem), dismbolkan dengan

segi empat.

Gambar 2. 22 Smbol External Entity
(Sumber : McLeod 1998:248)

Setigp sstem pasti mempunyal batas sistem (boundary) yang memisahkan satu
sstem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan
output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (External Entity) merupakan
kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang , organisas atau sistem
lannya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau
menerima output dari sistem
b. Data Flow

Arus data yang menunjukkan aliran data yang dapat berupa mesukan untuk sistem
atau hasl dari proses sstem Arus data ini dapat mengdir diantara proses

(process),simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity).

. =

Gambar 2. 23 Smbol Data Flow
(Sumber : McLeod 1998:248)
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c. Process
Suatu proses adalah kerja atau kegatan yang dilakukan oleh suatu sistem dari hasi
suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan
keluar dari proses. Setigp proses memiliki satu atau lebih masukan data dan
menghasilkan satu atau lebih keluaran yang dapat berupa data yang harus diproses
lebih lanjut atau berupa informasi.

Gambar 2. 24 Smbol Process

(Sumber : McLeod 1998:248)
d. Data Sore
Arus data yang menyju ke simpanan data dari suatu proses menunjukkan proses
update terhadap data yang tersmpan di Smpanan data. Update dapat berupa
penambahan record baru. Menghapus atau merubah nilai (edit) record yang telah
ada pada data store.

Gambar 2. 25 Simbol Smpanan Data
e. Penghubung, digunakan untuk menghubungkan satu DFD dengan DFD lain.

A

Gambar 2. 26 Smbol Penghubung
(Sumber : McLeod 1998:248)

2.8.2 UCD (Use Case Diagram)

Use Case Diagram (UCD) merupakan merupakan pemodelan untuk
menggambarkan proses yang berjalan pada sistem yang akan dibuat, mendeskripsikan
sebuah interaks antara satu atau lebih user dengan sistem yang akan dibuat. Diagram
use case digunakan untuk mengetahui fungs apa sgja yang ada di dalam sebuah sistem
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dan siapa sgja yang berhak menggunakan fungsi-fungs tersebut. Use case menjelaskan
secara sederhana fungsi sistem dari sudut pandang user.

«subsystem»

Online Shopping f

«services
Authentication

rlncluda»; /
Make i
Purchase

Identity
sincludes \\ Provider

Web Customer : %

Credit

Payment
Service

Client
Register i

PayPal

Gambar 2. 27 UCD

2.8.3 ERD (Entity Relationship Diagram)

Sebush ERD mendokumentaskan data sebuah perusahsan dengan cara
menentukan data-data apa yang terdapat dalam setigp entity dan bagaimana hubungan
antara sebuah ertity dengan entity yang lain. Metode ini menggambarkan hubungan
antara table yang ada di dalam suatu database. Pertama kali yang dilakukan adalah
membag database menjadi beberapa table yang disebut dengan object atau entity.
Masing — masing ertity ini mempunyai beberapa attribute yang merupakan bagian dari
entity tersebut. Antar beberapa entity tersebut dapat digambarkan suatu  hubungan
(relationship) yang biasanya dipakai daam ERD. Untuk menghubungkan satu entity
dengan entity yang lain digunakan erntity key, vyaitu suatu atribut tertentu atau
sekelompok  atribut  tertentu  yang bersifat  unik, sehingga dapat digunakan untuk
membedakan suatu anggota entity dengan anggota yang lain pada entity yang sama.

Macam — macam hubungan antar erntity :
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1. Oneto onerelationship
One to one relationship merupakan suatu hubungan dimana satu anggota entity
mempunyai hubungan dengan satu anggota entity pada erntity yang berbeda. Contoh
satu orang mahasisva hanya mempunyai satu nomor induk mahasisva (NRP) dan
satu nomor induk mahasiswa hanya dimiliki oleh satu orang mahasisva (NRP).

Fntity 1 Entify 2

Belation

Gambar 2. 28 One to one relationship

2. One to many relationship
One to many relationship merupakan suatu hubungan antara suatu anggota entity
yang satu dengan beberapa anggota entity pada entity yang berbeda. Contoh
seorang mahasisva dapat mempunyai beberapa no telepon tetapi setiagp no telepon
hanya dapat dipunyai oleh seorang mahasiswa.

Entity | Entity 2
| =

Felation

Gambar 2. 29 One to many relationship

3. Many to many relationship
Many to many relationship merupakan hubungan antara beberapa anggota entity
yang satu dengan bebergpa anggota entity pada entity yang lain. Jadi kedua belah
pihak bisa mempunyai hubungan lebih dari satu dengan beberapa anggota ertity.
Contoh satu orang mahasswa mempunyai matakuliah yang lebih dari satu dan meta
kuliah dapat diikuti oleh lebih dari satu orang mahasiswa.

Entity 1 [ Eativ2 |

[ ==

Belation

Gambar 2. 30 Many to many relationship
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2.9 Aplikasi Interaktif

Secara etimologis aplikas berasal dari kata application yang artinya penerapan, lamaran
penggunaan. Secara igtilah aplikas adalah program siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan
suatu fungs bag pengguna atau aplikas yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang
dityju.

Pengertian aplikass menurut paraahli adalah sebagai berikut :

a Menurut Jogiyanto (1999:12) adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruks
(ingtruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga
komputer dapat memproses input menjadi output.

b. Menurut kamus , Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:52) adalah penerapan dari
rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa
penrograman tertentu. Aplikas adalah suatu program komputer yang dibuat untuk
mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna (user).

c. Menurut Rachmad Hakim S, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan
tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur Windows & permainan (game) dsb.

d. Menurut Harip Santoso, adalah suatu kelompok file (form, class, report) yang
bertyuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang saling terkait, misanya aplikas
payroll, aplikas fixed asset.

e. Menurut Hendrayudi; aplikas adalah kumpulan perintah program yang dibuat untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu.

f. Menurut Ibisa; aplikes adalah aat bantu untuk mempermudah dan mempercepat
proses pekerjaan dan bukan merupakan beban bagi penggunanya.

Beberapa aplikas yang digabung bersama menjadi suatu paket disebut application suite.
Aplikas-aplikas dalam suatu paket biasanya memiliki antarmuka pengguna yang memiliki
kesamaan sehingga memudahkan pengguna untuk mempelgjari dan menggunakan tiap aplikas.

Sedangkan untuk kata interaktif, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
defins bersfat saling melakukan aks; antar-hubungan; saling aktif; berkaitan dengan dialog
antara komputer dengan pengguna (user) atau antara komputer dengan komputer. Interakif
mengijinkan seseorang untuk mengakses berbagal macam bentuk media, data, atau jalur
didalam suatu aplikas atau program sehingga aplikas tersebut dapat lebih berarti dan lebih
memberikan kepuasan bagi pengguna, interaktif dapat disebut juga sebagai interface design
atau human factor design. Interaktif dapat dibag menjadi dua macam struktur, yakni struktur
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linear dan struktur non linear. Struktur linear menyediakan satu pilihan Stuas sgja kepada
pengguna sedangkan struktur non linear terdiri dari berbagai macam pilihan kepada pengguna.

Jka digabungkan dapat dismpulkan bahwa Aplikas Interaktif adalah penerapan dari
rancang sSstem untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa
penrograman tertentu dalam tugas akhir ini menggunakan Android, yang dibuat untuk
mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna (user) dengan saling  aktif
melakukan interaks seperti pengguna (user) memberikan input data, aplikas memberikan hasil
(output) input dalam tugas akhir ini adalah besaran volume pekerjaan sedangkan output nya
adalah estimas biaya reparas kapal.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Tahap yang dilakukan dalam penelitian il meliputi identifikass masalah, studi literatur,
pengumpulan data, andliss gSstem, tahap perancangan Sistem, implementas  Sistem dan
penarikan kesimpulan.

3.1 Latar Belakang Masalah

Tahap ini adalah bagian yang beris latar belakang mesalah yang menjadikan latar
belakang penulisan tugas akhir ini yaitu mash banyaknya galangan kapa di Indonesia
menggunakan gSistem  tradisional  untuk  menentukan  biaya reparas kapal yang memiliki
kekurangan yaitu lambat, tidak bisa diakses dari jauh dan diakses oleh pemilik kapal sendiri.
Di lain ss pihak owner terkadang dirugkan dengan estimaesi biaya mereka yang tidak sesual
dengan estimasi biaya yang dilakukan oleh pihak galangan, sehingga menyebabkan owner salah
dalam menyigpkan anggaran biaya untuk reparas kapal, sehingga dibutuhkan suatu sistem
berbasis android yang mudah diakses dari mananapun untuk melakukan perhitungan biaya
reparas kapal, selain itu di pihak galangan juga membantu meningkatkan fokus pelayanan pada
pelanggan.

3.2 Studi Literatur

Setelah mengetahui mesalah diatas, tahapan selanjutnya adalah melakukan studi literatur
yang tediri dari :

1. Andisis biaya padareparas kapal
Mempelgari mengenal biaya yang ada pada proses reparas kapal seperti biaya
langsung dan biaya tidak langsung.

2. Sistem estimas biaya tradisional
Mempelgari sstem biaya edtimes yang ada sekarang, ciri-ciri, kelebihan dan
kekurangan dari sistem estimasi biaya tradisional.

3. Proses pekerjaan reparas kapal secara umum
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Mengetahui  pekerjaan-pekerjaan yang ada pada proses reparas kapal dan
mengetahu secara teknis mulai dari proses order reparas kapal hingga proses
reparas kapal berakhir.

Jenis — jenis pekerjaan reparas kapal

Mengetahui macam macam pekerjaan reparas kapa yang dikerjakan baik disaat
floating repair maupun docking repair.

Penghitungan jam orang

Mengetahui proses perhitungan jam orang dalam proses reparas kapal dan urutan
pekerjaan saat kapal perbaikan.

Pengantar sistem informasi

Mempelgjari mengenai sistem database., php dan MySQL

Sistem aplikas komputer berbasis android

Mempelgari sstem aplikas komputer berbasis android, apa sgja komponen dan
yang membentuk suatu aplikas.

3.3 Studi Lapangan

Tahapan studi  lapangan bertuyuan  untuk  mengetahui  secara  langsung  bagaimana
permasalahan yang terjadi di lapangan. Adapun studi yang dilakukan di lapangan antara lain :

1

3.

Pembiayaan reparas kapal di lapangan

Mempelgjari aur proses pembiayaan pada proses reparas kapa dan mengetahu
aktifitas reparas kapal.

Proses pengerjaan reparas di lapangan

Mempelgari proses reparas  kapal di lapangan secara langsung  sehingga
mengetahui metode reparas dan pengerjaan teknis dari proses reparas secara
langsung di lapangan.

Aktivitas dan penghitungan jam orang di lapangan

Mengetahui macam macam aktivitas reparas yang ada di galangan kapa dan
mengetahui metode perhitungan jam orang di lapangan.
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34 Pengumpulan Data

Tahapan ini adalah pengumpulan data yang menunjang dalam penulisan tugas akhir ini
yang terdiri atas :

1

Proses bisnis umum dan alur proses bisnis reparas kapal

Data yang beris proses bisnis reparas kapal secara umum, proses dari mulai order,
estimas biaya hingga dilakukan pekerjaan reparas kapal.

Alur pembiayaan untuk biaya produks reparas kapal

Data yang beriskan aur untuk pembiayaan reparasi kapal, mulai awal order sampai
akhir.

Data aktifitas di galangan

Data data yang beriskan aktifitas reparas kapal yang dikerjakan di galangan.

Data biaya reparas kapal

Data data yang beriskan list biaya dari aktifitas reparas kapal.

Menghitung jam orang tiap tigp aktivitas

Data data yang mendukung untuk perhitungan jam orang tiap aktifitas reparas
kapal.

3.5 Tahap Perancangan Sistem

Perancangan sistem terdiri dari 3 tahap yaitu

1. Tahap 1
Mengidentifikas jenis jenis pekerjaan reparas kapal yang dilakukan di galangan
kapal, berdasarkan class survey, dan menentukan biaya untuk setigp aktivitas
pekerjaan untuk estimas biaya nya.

2. Tehap 2
Proses melakukan perhitungan jam orang dan perhitungan berapa lama
pekerjaan reparas selesai dilakukan sesual dengan jenis pekerjaan yang akan
dilakukan.

3. Tahap 3
Proses perhitungan keselurunan estimas biaya reparas kapal beserta estimas
lama pekerjaan reparas dilaksanakan.
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3.6 Pembuatan Program Computer Berbasis Android

Adapun tahapan dalam membuat program estimasi biaya sebagal berikut :

a. Tahapan Awa

Diagram alur/flowchart

Diagram yang digunakan untuk membantu menyelesalkan masalah  dan
mencapal tuyjuan dalam membuat program.

Diagram entity relationship

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam
basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan
antar relas.

Desain file dan database pada server

Mendesain file berbasis php dan MySQL pada server sehingga program
mempunyai sistem database, yang nantinya akan di gunakan sebagai sumber
data.

Desain tampilan dan menu pada program Android Sudio

Mendesain struktur menu pada program android dan membagi entitas dari
masing masing User.

Struktur tampilan dan keamanan

Mendesain tampilan luar dan bentuk aplikas yang mudah digunakan dalam
smartphone secara visua sehingga lebih menarik dalam penggunaanya serta

memestikan keamanan pengguna terjamin.

b. Tahap Uji Coba

Tampilan program
Menguji kesesuaian desain program dengan tampilan

Input data
Menguji input data sesuai dengan database yang ada pada server

Hasl output program
Menguji Output program dengan tujuan yang diharapkan
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3.7 Tahap Validasi

Yaitu tahap untuk melinat sgjauh mana program bekerja sesuai dengan kondis di
lapangan dengan cara beberapa uji validasi diantaranya:
e Uji vaidasi program dengan data perhitungan aktual di lapangan
e  Uji kepuasan dalam penggunaan program dengan kuisioner
e  Uji perbandingan perhitungan dengan sistem perhitungan yang ada sekarang

3.8 Tahap Penentuan Kesimpulan

Pada tahap ini akan dijelaskan beberapa kesmpulan dari pengerjaan tugas akhir ini ketika
program ini diterapkan di galangan kapal. Adapun kesimpulan yang akan diperoleh antara lain

a. Melakukan observas dan investivigas tentang sistem estimaes reparas yang ada di
galangan kapal dan apa sgja komponen yang mempengaruhi biaya reparasi kapa

b. Memformulaskan parameter-parameter yang didapat dalam melakukan perhitungan
biaya reparas kapal kedalam framework aplikas

c. Membuat prototype aplikas dan melakukan evaluas terhadap aplikas yang dibuat
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3.9 Flowchart Metodologi Penelitian

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Penelitian
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BAB IV
SISTEM ESTIMASI BIAYA REPARASI KAPAL

4.1 Komponen Biaya Pada Proses Reparasi Kapal

Sistem estimas biaya reparas kapal secara manud/tradisional masih banyak digunakan
galangan di Indonesia. Pembiayaan pada proses reparas kapa di galangan pada umumnya
terdiri dari 2 (dua) buah komponen biaya dasar yaitu :

- Biaya langsung
- Biaya tidak langsung
Biaya langsung terdiri dari :
1. Direct Material Cost / Biaya meterial langsung
2. Direct Labour Cost / Biaya tenaga kerja langsung

Biaya material langsung dibag menjadi 2 yaitu material pokok langsung dan meteria
bantu langsung. Begitu juga biaya tenaga kerja langsung terbagi menjadi dua yaitu biaya tenaga
kerja sendiri dan tenaga kerja sub-kontraktor. Sedangkan biaya tidak langsung atau overhead
cost terbagi menjadi tiga yaitu material tak langsung, biaya tenaga kerja tak langsung dan biaya
lain lain. Jadi dalam menentukan biaya atau harga jua reparas kapal harus diuraikan.

Komponen komponen biaya diatas yang dapat digambarkan sebagal berikut :

Material Pokok
Material
] Langsung
Material Bantu
Biaya
Langsung
Tenaga Kerja _
Sendiri Tenaga
Kerja
Subkontraktor Langsung
— Biaya Produksi
} Harga Jual
Material Tak
; Keuntungan
Langsung
Material Biaya Biaya Tak
Langsung Overhead Langsung I
Biaya
Lain-Lain

Gambar 4. 1 Uraian Komponen Biaya Produksi
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411 Material Langsung

Biaya Materia Langsung (ML) atau Direct Material Cost adalah biaya metaerial/bahan
yang secara langsung digunakan dalam proses produks untuk mewujudkan suatu hasil produks
yang siap diserahterimakan kepada Pemilik Kapal dan atau Pemesan Kapal. Untuk proses
produks di Galangan Materia Langsung (ML) dibagi menjadi :

e Materid Pokok (MP) merupakan bahan baku yang diperlukan untuk
mewujudkan hsil produks , antara lain : pelat/profil, bahan poros , kayu, cat
untuk anti karat dan cat warna, dll.

e Materid Bantu (MB) merupakan material yang diperlukan untuk memproses
Material Pokok untuk mewujudkan suatu hasil produks.

Uraian komponen Biaya Material dapat dilihat pada gambar berikut :

Material Pokok Biaya

—  Material

Material Bantu Langsung

Gambar 4. 2 Uraian Komponen Biaya Material Langsung
4.1.2 Tenaga Kerja Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung atau Direct Labour Cost adalah biaya untuk para tenaga
kerja langsung yang ditempatkan dan didayagunakan dalam menangani kegatan-kegiatan
proses produks yang secara integral digunakan untuk menangani semua pelayanan/fasilitas
produks sehingga proses produks dapat terwujud.

Pada perusahaan Dok dan Galangan Kapal yang menganut pegelolaan cara modern, untuk
mendapatkan suatu hasil produks tidak melaksanakan seluruh proses produks dengan tenaga
kerja sendiri. Sekarang keterkaitan dengan industri lain nyata sekali dalam menyelesaikan suatu
proses produks di lingkungan perusahaan dok dan galangan kapal.

53



Uraian biaya tenaga kerja langsung ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Tenaga Kerja
Organik Tenaga
Kerja
Sub Kontraktor Langsung

Gambar 4. 3 Uraian Komponen Biaya Tenaga K erja Langsung
4.1.3 Biaya Overhead

Biaya Tidak Langsung (BTL) atau Overhead merupakan biaya-biaya meterial Tidak
langsung dan tenaga kerja tidak langsung serta biaya-biaya lainnya yang timbul dan yang
diperlukan untuk menunjang keberhasilan penyelesaian proses produks.

Biaya Material Tidak Langsung (indirect material cost) adalah biaya meterial-meteria
yang dipakai untuk menunjang keberhasilan proses produks, tetapi tidak menjadi bagian yang
integral dari produks yang dihasilkan.

Biaya Materia Tidak Langsung ini antara lain :Biaya Bahan bakar untuk Genset, biaya
tenaga listrik untuk penggerak  peralatan/fasilitas produks dan penerangan, biaya
peraatankeamanan dan kesehatan kerja.

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (indirect labour cost) adalah biaya Tenaga Kerja
yang tidak langsung didayagunakan untuk kegiatan proses produks, tetapi diperlukan untuk
menunjang keberhasilan dan kelancaran proses produks, antara lain : Biaya tenaga pemasaran,
biaya tenaga administras, biaya tenaga kalkulas, biaya tenaga pengadaar/penyimpanan
material, biaya tenaga perancangar/pengawasan/persiapan.dl|

Biaya-biaya lain yang termasuk pada biaya Tidak Langsung yang timbul dan akan timbul
dalam penyelesaian proses produks, tetapi yang tidak termesuk pada Biaya Material Tidak
Langsung dan Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung antara lain : biaya pemeliharaan, biaya
penyusutaan, biaya pemelinaraan dan pengembangan, biaya asurans, sewa-sewa, biaya
pemesaran, biaya modal kerja atau bunga bank.

Uraian komponen Biaya Tidak Langsung yang mendukung proses produks dapat dilinat
pada gambar berikut :
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Material

Sewa,
Asuransi,
Pemeliharaa:
Penyusutan,
Pemasaran,

dil

Material
Langsung

Dilihat dari ketiga jenis biaya di atas, meka Biaya Tidak Langsung (BLT) tersebut

Material
Tak

Langsung

Gambar 4. 4 Uraian Komponen Biaya Tidak Langsung

Tenaga
Kerja

Tenaga
Kerja Tak
Langsung

Biaya Tak
Langsung

dapat dibag menjadi 2 (dua) kelompok, yaitu :
1. Biaya Produks Tidak Langsung (BPTL)

2. Biaya Administrasi Tidak Langsung (BATL)

Biaya produks Tidak Langsung (BPTL) adalah biaya Material Tidak Langsung, Biaya
Tenaga Kerja Tidak Langsung serta biaya-biaya lainnya, yang berkaitan erat dengan
keberhasilan proses produks, atau dengan kata lain, Biaya Produks Tidak Langsung adalah
Biaya-biaya yang timbul sampa terwujudnya hasl produks di luar Biaya Materia Langsung
(ML) dan Biaya Tenaga Kerja Langsung (TKL). Yang termesuk Biaya Produks Tidak
Langsung (BPTL) adalah : biaya pemeliharaan / asurans / penyusutan dari gedung / peralatan
kantor / administrasi / gudang / perencanaan, pajak, biaya modal kerja, biaya pemasaran,dll .

4.1.4 Pajak Pertambahan Nilai

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada umunnya selalu dibebankan kepada setiap sektor
industri khusunya galangan kapa reparad, tetapi berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 69 Tahun 2015 Tentang Impor dan Penyerahan Alat Angkutan Tertentu dan
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Penyerahan Jasa Kena Pgjak Terkait Alat Angkutan Tertentu Yang Tidak Dipungut Pajak
Pertambahan Nilai, pajak tersebut dihilangkan dan tidak dipungut lagi.
Adapun Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2015 Pasal 2 dan
Pasal 3 berbunyi :
Pasal 2
Alat angkutan tertentu yang atas penyerahannya tidak dipungut Pajak Pertambahan Nilai
Meliputi :

a) Alat angkutan di air, alat angkutan di bawah air, alat angkutan di udara, dan kereta
api, serta suku cadangnya yang diserahkan kepada Kementrian Pertahanan,
Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia;

b) Kapa laut, kapal angkutan sungai, kapal angkutan danau dan kapal angkutan
penyebarangan, kapa penangkap ikan, kapal pandu, kapal tunda, kapal tongkang,
dan suku cadangnya serta aat keselametan pelayaran dan aat keselamatan
manusia yang diserahkan kepada dan digunakan oleh Perusahaan Pelayaran Niaga
Nasional, Perusahaan Penangkap lkap Nasional, Perusahaan Penyelenggara Jasa
Kepelabuhan Nasional dan Perusahaan Penyelenggara Jasa Angkutan Sungai,
Danau dan Penyebrangan Nasional, sesuai dengan kegiatan usahanya.

Pasal 3

Jasa Kena Pgjak terkait alat angkutan tertemtu yang atas penyerahannya tidak dipungut
Pgak Pertambahan Nilai meliputi :

a) Jasayang diterima oleh Perusahaan Pelayaran Nasional, Perusahaan
Penangkapan lkan Nasional , Perusahaan Penyelenggara Jasa K epelabuhan
Nasional, dan Perusahaan Penyelenggara Jasa Angkutan Sungai, Danau , dan
Penyebrangan Nasional yang meliputi :

1. Jasa persewaan kapal

2. Jasa kepelabuhan meliputi jasa tunda, jasa pandu, jasa tambat, dan jasa
labuh; dan

3. Jasa perawatan dan reparas (docking) kapal.
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4.2 Bengkel — Bengkel Produksi Galangan Kapal

Bagian-bagian yang tugas pokoknya berkaitan dengan pembiayaan proses produks
reparas kapal adalah :

1. Bagan kalkulas biaya, yang tugas utamanya merencanakan pembiayaan pekerjaan
reparas kapal.

2. Bagian keuangan yang tugas utamanya menghitung redlisas pekerjaan reparas
kapal berdasarkan data redlisas pemekaian meteria langsung, jam orang tenaga
kerja langsung serta tarif yang berlaku, yang merupakan standar tarif yang disusun
oleh bagian andlisis biaya.

3. Bagian andlisis biaya, yang tugas utamarnya :

» Mengevauas redlisas pembiayaan pekerjaan-pekerjaan reparas kapal, bangunan
baru dan pekerjaan-pekerjaan lainnya serta realisas pendapatan kerja tahun lalu.

» Menyiapkan rencana kerja anggaran perusahaan tahun akan berjalan.

» Menyigpkan standar tarif untuk mendukung rencana kerja anggaran perusahaan
tahun yang akan berjalan.

4.3 Pembuatan Kalkulasi Biaya

Pembuatan kalkulas biaya untuk pekerjaan reparas kapal dan bangunan baru kapa yang
dipersiapkan oleh bagan kalkulas biaya ini didasarkan pada bagan alir sstem dan administrasi
permintaan penawaran harga proses reparas kapal atau bangunan baru kapal.

Berdasarkan surat permintaan penawaran harga reparas kapa (PHRK) dari pemilik
kapal, yang biasanya beris : permintaan pengedokan dan perbaikan kapal, yang dilampiri
dengan ukuran utama kapal serta data lainnya dan daftar reparas kapal, bagian kalkulasi biaya
membuat konsep kalkulasi biaya reparas kapal.

Daftar reparas kapal yang diterima dari pihak owner ini oleh bag. Kalkulas biaya
diadakan penyempurnaan dan penyesuaian berdasarkan data yang didapat. Selanjutnya bagian
kalkulas biaya membuat konsep PHRK, berdasarkan daftar reparas kapal yang disusun dengan
standar tarif yang digunakan, membuat rencana kebutuhan material (RKM) dan kebutuhan
tenaga kerja langsung serta membuat jadwal pengedokan dan rencana penyelesaian pekerjaan.
Konsep PHRK ini setelah melalui beberapa koreks dan persetujuan selanjutnya dibuat surat
PHRK yang menjelaskan perkiraan waktu pengedokan dan reparas penyelesaiannya.
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Kakulas biaya pekerjaan reparas kapa yang tertera pada PHRK ini merupakan
kalkulas biaya awal, yang merupakan jawaban terhadap permintaan pihak owner. Kebenaran
dan ketelitian kalkulas biaya awal ini tergantung dari ketelitian dan kebenaran daftar reparas
kapal yang disusun dan dipaka oleh bagian kalkulasi biaya.

Pada pekerjaan reparas kapa kebutunan material langsung relatif lebih kecil bila
dibandingkan dengan kebutunan meterial langsung pada bangunan baru kapal, sebaliknya
kebutunan tenaga kerja langsung relatif lebih besar terhadap pendapatan atau harga jual
dibanding dengan bangunan baru kapal.

Oleh karena itu pada pekerjaan reparas kapal nilai tambah (added value) relatif lebih
besar dibandingkan pekerjaan bangunan baru kapal. Sehingga laba operas pada pendapatan
yang sama dalam reparas kapal lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan-pekerjaan
bangunan baru kapal. Disamping itu pekerjaan reparas  kapa lebih jangka waktu
penyelesaiannya relatif lebih singkat, sehingga dengan alasan-aasan tersebut diatas perusahaan
lebih cenderung memilih pekerjaan reparas kapal bila dibandingkan bangunan baru.

44 Realisasi Biaya Reparasi Kapal

Tingkat ketelitian dan kebenaran kalkulas biaya awal yang dibahas di atas akan jelas dan
nyata bila menyimpang jauh dengan redlisas biaya reparas kapal, sedangkan redlisas ini
merupakan kakulas biaya reparas kapal yang sesual dengan kenyataan penyelesaian
pekerjaan reparas yang sebenarnya (setelah melalui tahap & serah terima kapal).

Redlisas ini dikerjakan oleh bagian keuangan, bagian keuangan sebelum membuat
redisas biaya, membuat konsep pembiayaan redisas atau kalkulas tahap kedua. Kalkulas
tahap kedua ini didasarkan pada :

e Laporan penyelesaian pekerjaan reparasi kapa atau Satisfaction Note, yang dibuat oleh
pihak perusahaan dan disetyu oleh pihak pemilik/ownr surveyor kapal serta dari pihak
ABK.

e Laporan pemakaian jam orang, tenaga kerja langsung serta tarif untuk tiagp JO tenaga kerja
langsung.

e Laporan pemakaian material langsung baik untuk material pokok dan meterial bantu serta
daftar harga material pada periode waktu dibuatkan redlisas tersebut.

e Standar tarif yang digunakan pada waktu pembuatan realisas tersebut
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Mengingat perlunya data tersebut di atas, maka jelas diperlukan kebenaran dan ketelitian
laporan+laporan pemakaian JO dan material langsung serta S’Note. Konsep penentuan realisasi
ini setelah dipelgjari oleh para teknis dan pihak owner akan menjadi bahan dilangsungkannya
proses negosias permbayaran.

Proses negosias ini biasanya dihadiri oleh pihak pemilik kapal yang diwakili owner
surveyor, ABK yang diwakili oleh Nahkoda, Kepala Kamar Mesin. Sedangkan dari pihak
perusahaan diwakili oleh bagian keuangan, bagian kakulasi, bagian persiapan produks.

Dalam proses negosisas ini pihak perusahaan sangat penting untuk mengetahui  biaya
produks reparas kapal dan atau harga pokok penjualan (HPP) baik untuk suatu butir pekerjaan
reparas kapal ataupun keseluruhan pekerjaan. Penawaran dari pihak pemilik kapal. Dapat sgja
dipertimbangkan untuk disetuyjui sampai dibawah biaya produks asalkan tidak dibawah harga
pokok penjualannya.

45 Sistem Estimasi Biaya Reparasi Kapal

Untuk memudahkan pelaksanaan pekerjaan reparas kapal, terdapat bagian estimas yang
menangani masalah flow of order (proyek pesanan) bag perusahaan. Berikut ini akan dijelaskan
bagaimana kegiatan yang merupakan aur reparas kapal di PT. Galangan Balikpapan Utama.
Setelah pihak PT Galangan Balikpapan Utama berhak atas tender reparas kapal.

Keterangan mengenai alur pembiayaan reparas kapa di perusahaan dapat dilihat pada
Gambar 4.5 ini:
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Gambar 4. 5 Alur Singkat Estimasi Biaya Reparasi Kapal
Adapun keterangan mengenai adur pembiayaan reparas kapa diatas adalah :
. Pemilik kapal (owner) yang akan melakukan reparas kapal akan menghubungi
pihak PT. Galangan Balikpapan Utama.

. Pemilik kapal memberikan daftar pekerjaan reparas kapal dalam bentuk permintaan
penawaran harga / quotation kepada pihak galangan, yang diterima langsung oleh

Direktur Utama.
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10.

11.

Direktur Utama memberikan kepada estimator untung menghitung  berapa
kebutuhan meaterial, waktu pengerjaan, dan berapa besarnya biaya reparas kapal
yang dilakukan.

Perhitungan biaya yang dilakukan ini berdasarkan quotation yang diterima oleh
pihak galangan, belum dilakukan survey lebih lanjut untuk kondis sebenarnya.

Setelah estimator menyelesaikan perhitungan  tersebut, laporan yang diberikan
dalam bentuk quotation dari pemilik kapal tersebut diberikan kembali kepada
Direktur Utama untuk diperiksa kembali dan mendapat persetujuan.

Setelah Direktur Utama menyelesaikan pemeriksaan dan memberikan persetujuan,
guotation balasan diberikan kepada pemilik kapal yang beriskan penawaran harga
dari galangan kepada pemilik kapal.

Quotation yang telah diberikan kepada pemilik kapal, nantinya pemilik kapal akan
menghubungi kembali kepada pihak galangan apakah iya setuju dengan penawaran
harga yang diberikan, atau meminta keringanan biaya / diskon bisa juga pemilik
kapal mengurangi pekerjaan reparas yang dilakukan.

Setelah pemilik kapal sudah setuyjuwdeal penawaran harga yang diberikan, pihak
galangan kapal mengadakan penjadwalan untuk menyesuaikan dengan  pemilik
kapal kapan kapal nya bisa untuk direparas.

Setelah penjadwalan selesal, makan akan didapatkan waktu beserta tanggal kapan
kapal akan datang dan docking, penjadwalan juga termasuk material yang di supply
oleh pemilik kapal sendiri, agar tidak terjadi keterlambatan pekerjaan reparas kapal
meka penjadwalan kedatangan material pun harus tepat waktu, bila perlu sebelum
kapal datang meterial sudah datang.

Setelah penjadwalan keseluruhan berakhir, dilakukan arrival meeting untuk melihat
kondis langsung kapal , apakah ada penambahan atau pengurangan pekerjaan,

adanya penghalang pada bagian yang direparas ang dapat mempengaruhi biaya
reparas kapal yang telah disetyjui.

Setelah semua proses diatas selesal, kapal datang dan bisa segera dilakukan
perbaikan.
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Contoh sederhana mengenal sistem perhitungan biaya produks reparas kapa oleh
perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah ini:

Gambar 4. 6 Contoh Perhitungan Biaya Produksi Reparasi Kapal

Dari contoh sederhana perhitungan biaya produks diatas, dapat diketahui bahwa sistem
tersebut mempunyai banyak kelemahan, yaitu :

1. Proses waktu yang lama untuk menentukan biaya awal / estimes reparas antar
owner dan perusahaan galangan kapal karena proses yang manual, sedangkan owner

membutuhkan informasi yang segera dan cepat agar mampu menyiapkan anggaran
dana dan waktu untuk perbailkan kapal.

2. Pemilik kapal / owner tidak dapa menghitung sendiri berapa besarnya biaya yang
diperlukan untuk reparas kapal.
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. Terldu lamanya proses yang dilakukan, begitu panjang dan lama alur untuk
mengetahui berapa besar nya biaya reparas kapal, sehingga membuat owner kapal
menjadi bingung dan tidak pasti terhadap item yang akan direparasi

. Tidak adanya pengingat/reminder ketika kapal harus docking saat Annual Survey I,
Annual survey Il, Intermediate Survey, & Class Renewal Survey.

. Besarnya biaya dari setigp aktivitas tidak disebutkan, sehingga besar biaya yang
dialokaskan untuk masing-masing item pekerjaan tidak jelas.

. Tidak bisa dilakukan nya direct survey yang dilakukan oleh tim galangan untuk
mendapatkan rencanalestimasi anggaran biaya kapa yang direparasi.

. Biaya jasa dan biaya materia tidak dijelaskan secara detail, biaya langsung total dari
kedua biaya tersebut.
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BAB V
PERANCANGAN SISTEM APLIKASI

Dalam bab ini akan dibahas mengenai aplikas yang dibuat oleh peneliti berdasarkan
hasl observas dan identifikas yang telah dilakukan pada bab sebelummya. Adapun
pembahasan pada bab ini merupakan penjelasan mengenai hasil perancangan menggunakan
fitr aplikas, interface dan pengoperasan aplikas.

5.1 Kerangka Dasar Perancangan Sistem Aplikasi Estimasi Biaya Reparas
Kapal

Dalam merancang sebuah sistem aplikas, maka terlebin dahulu dibuat suatu kerangka
metode perancangan sistem. Penyusunan kerangka dasar sistem bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dalam menyusun konsep sistem informes. Kerangka dasar perancangan sistem
dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.

A

e

) C Galangan
Cwner Kapal 5 Sistem Kap;l

D

Gambar 5. 1 Kerangka Dasar Perancangan Sistem
Keterangan :
A :Informesi harga reparas kapal
B : Repair list, pekerjaan reparas yang dilakukan, identitas kapal, jenis pekerjaan reparas yang
dibutuhkan
C : Informasi pengguna aplikas (user), jenis pekerjaan yag dilakukan dan biaya nya
D : Update biaya reparas kapal

Dari Gambar 5.1 diatas dapat dijelaskan kewenangan atau permission apa sga yang
dapat dilakukan oleh masing-maesing entitas. Permission setigp entitas dapat  digambarkan

64



dalam Tabel 5.1 . Dan proses-proses yang terjadi di dalam sistem informas mangjemen dapat

dijabarkan menjadi poin-poin seperti Gambar 5.2.

Tabel 5. 1 Kewenangan /Permission tiap pengguna

Entitas

Alur data

Prozas

Penjelazan Prozes

ra

Galanzan

Omner Kapal

JET

Tz

Dzta Anzl

Edit Data

Search

Regiztrasi
Data mal

Edit Data

INpUr accour ke prozan

S:andart harga wituk ownar

Sandart JO  untuk  sstiap  2ktvita:

reparasi
Tdzntifikasi akzivitas seznai pekenaan
Bizva aktivita: pendulamns

Updzsz harza repara::
Edit Altovisas repara:: kapal

Informa2si identitas kapal
Informasi cataran reparaai kapal
Informeasi owner kapal

Inpus Accownt ke program
Idantitas kapal

Ulouran utama kapal

Data repair list

Iram pakerjaan repair

Updzte pekerjaan repair
Informuasi biaya reparasi kapal

Informa2si biava totz] repara:i
Reminder raparasi kapal sslanyuenya
Biava Jaz2 dan Siaya Marenzl
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Gambar 5. 2 Skema Alur Program

Mengacu pada ide awa pembuatan aplikas ini, terdapat suatu konsep yang dibuat untuk
menentukan estimas biaya reparas kapal, sebelum dibuat dalam suatu program sebelumnya
perlu diketahui bahwa aur program ini nantinya akan seperti pada diagram diatas. Program
yang akan dibuat sebagaimana mestinya untuk memudahkan penghitungan. Aplikas ini
dibangun untuk memudahkan pengguna, dimana kasus ini dityjukan kepada galangan maupun
owner kapa yang akan melakukan reparas kapal dan memerlukan perkiraan/estimas biaya
yang dibutuhkan sehingga memudahkan untuk menyiapkan anggaran dana maupun kebutuhan
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meterial serta bagian bagian mana sgja yang perlu diperbaiki. Program didesain dengan
menggunakan beberapa penghitungan. Bak penghitungan biaya reparas  kapal dan
penghitungan untuk  pengingat/reminder  kapan dilakukannya  survey/docking  selanjutnya
Aplikas dityjukan kepada seorang yang sudah memiliki background perkapaary orang
galangan maupun owner kapal.

5.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Setelah membuat data aliran diagram beserta kewenangan tiap pengguna pada sub bab
5.1, kemudian dibuat diagram hubungan tiap entity (Entity Relation Diagram). Hubungan antar
entity inilah yang digunakan untuk merancang struktur data dan hubungan antar data. Berikut
adalah ERD dari sistem estimas biaya reparas kapal interaktif, dapat dilihat pada Gambar 5.2
pada halaman selanjutnya
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5.3 Perancangan Aplikasi Android

Dalam tugas akhir ini, pembuatan program menggunakan develop system Android
Studio, MySQL, dan XAMPP. Ha petama yang harus dilakukan yaitu menginstall aplikas
Androis Studio, MySQL dan XAMPP terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan membangun
system aplikas yang di inginkan. Pada Gambar 5.3 menjelaskan bahwa program Android
Studio harus di install terlebih dahulu pada laptop atau PC yang akan digunakan untuk membuat
aplikasi.

Gambar 5. 3 Program Android Studio pada Desktop

Setelah program di ingtall di laptop ataupun PC, meka program Android Studio siap
digunakan untuk membuat aplikas android. Dalam gambar 5.4 dapat dilinat program akan
menunjukan tampilan awal untuk program Android Studio dan menjalankan program Android
Studio melalui Desktop lalu memilih file pengerjaan yang telah dilakukan untuk membangun
system. Lalu pada Gambar 5.5 proses penrograman untuk menciptakan aplikas android ini dan
sudah dilengkapi dengan proses pengcodingan sistem. Apliks ini merupakan aplikas android
yang digunakan di smartphone dan memerlukan koneks internet untuk memulai program.
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Gambar 5. 4 Running Program Android Studio

Gambar 5. 5 Pembangunan System untuk Aplikas

Pada Gambar 5.6 ditampilkan bahwa pada permrograman awa dirancang suatu lokas
penyimpanan data dalam bentuk database system yang dapat menyimpan seluruh data
penghitungan. Untuk cara mengaktitkan XAMPP sebagai server dapat dilinat pada Gambar 5.7
pada halaman selanjutnya.
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Gambar 5. 6 Penggunaan Database System pada Aplikas

Gambar 5. 7 Aktivas XAMPP untuk server dan database
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54 Simulasi Aplikasi

54.1 Aplikasi Android Untuk User
Halaman Awal

Halaman awal adalah halaman pembuka yang akan muncul setelah aplikas dijalankan.
Untuk memua aplikas in, meka yang harus dilakukan adalah log in user dengan
menggunakan user 1D dan juga password yang telah dimiliki oleh pengguna apliks. Kegunaan
dari adanya User ID dan password adalah untuk menjamin data yang akan dihitung
mengunakan apliks ini. Setelah ID dan Password sudah benar, maka proses log in apliks dapat
dilakukan dan proses perhitungan biaya reparas kapal dapat dimulai.

Gambar 5. 8 ProsesLog in User dan Tampilan Awal Program
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Halaman Sign Up

Apabila User belum mempunyai Username dan Password, meka yang perlu dilakukan
adalah dengan melakukan Sign Up terlebih dahulu. Halaman Sign Up dapat dilinat pada
Gambar 5.9 di bawah ini :

Gambar 5. 9 Proses Sign Up, untuk mendapatkan Username dan Password

Input Identitas Kapal

Setelah log in aplikas ini, maka proses penghitungan dapat dilakukan. Hal pertama yang
dilakukan adalah dengan menginput data Identitas Kapal, seperti nama kapal, tipe kapa,
panjang kapal, tinggi kapal, lebar kapal, sarat kapal, DWT / GT , tipe propeller, engine power,
klasfikas kapal, tipe survey, dan tanggal terakhir survey. Dapat dilihat pada Gambar 5.10
identitas kapal yang perlu diis jika telah melakukan Log In. Setelah selesai melakukan input
identitas kapal tersebut, barulah dapat dilakukan perhitungan.
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Gambar 5. 10 Identitas K apal
Dalam apliks ini setigp penghitungan dibuat pada tab — tab yang menunjukan halaman
proses penghitungan. Dibuat menjadi tab — tab terpisah untuk membuat interface lebih mudah.
Pembagian tab — tab tersebut berdasarkan jenis-jenis pekerjaan reparas kapal yang dilakukan
di galangan, seperti pada Gambar 5.11 .
Proses input data atau volume pekerjaan dapat dimulai dari jenis pekerjaan paling atas
yaitu hull working hingga electrical working atau random sesuai kebutuhan dari user sendiri.
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Gambar 5. 11 Tab - tab jenis pekerjaan reparas kapal

Input Pekerjaan Reparasi Kapal

Proses penghitungan dapat dilakukan apabila seluruh isian atau input data yang ada sudah
teris seluruhnya. Seperti pada Gambar 5.12 beris beberapa contoh inputan data reparas kapa
seperti berat penggantian baja, luasan pembershan badan kapal, luasan pengecatan lambung
kapal luar, jumliah zinc anode yang diganti, jumlah dan jenis valve yang diganti , dsb. Dengan
inputant-inputan yang telah teris lengkap dan jelas barulah proses perhitungan biaya dapat
dilakukan, hal ini bertyuan untuk memberikan fokus kepada user dalam mengis data tanpa
harus memperhatikan harga terlebih dahulu, sehingga lebih terfokus padainputan data.
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Gambar 5. 12 Item inputan pada salah satu jenis pekerjaan reparas

Setelah pengguna mengis inputan pada salah satu jenis pekerjaan untuk melanjutkan
mengis inputan yang lain digunakan tombol next untuk lanjut ke halaman selanjutnya. Secara
general rumusan dari setigp  penghitungan antar  jenis pekerjaan tidakklah begitu banyak
perbedaan, dimana penghitungan memiliki inputan rumusan yang sama, kecuali jika terdapat
perbedaan item meterial seperti pada Sea Chest Valve yang tiap jenis Valve nya berbeda dan
mempunyai ukuran yang bermacam-macam sehingga harga tiap jenis dan ukuran pun berbeda.
Pada menu inputan , tidak hanya beris isan data sgja tetapi juga ada yang beris seperti
checklist.

Sub-Total Biaya Tiap Jenis Pekerjaan Reparasi

Jka seluruh isian sudah selesai maka akan muncul rekap data biaya per pekerjaan, seperti
rekap biaya pada Hull Working, Cathodic Protection, Plate Working, Electrical Working, dll.
Rekap biaya tersebut tidak hanya biaya total tetapi dilengkapi juga dengan breakdown dari
biaya tersebut, yaitu Biaya Jasa dan Biaya Material seperti Gambar 5.13 dibawah ini :
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Gambar 5. 13 Rekap biaya per item pekerjaan

Total Biaya Reparasi Kapal Keseluruhan

Setelah menampilkan rekap biaya per item pekerjaan diatas, nanti akan terlinat juga rekap
biaya keselurunan dari reparas kapa tersebut seperti pada Gambar 5.14, biaya tersebut
merupakan biaya keselurunan dari inputan data yang telah dilakukan sebelumnya.
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Gambar 5. 14 Rekap Biaya Total

Penyimpanan Data dan Reminder

Ketika seluruh isian pada kapal tersebut telah selesal dan user telah mendapatkan rekap
biaya total keseluruhannya, maka data yang telah di input tersebut akan muncul pada halaman
depan seperti pada Gambar 5.15 . Pada Gambar tersebut terlihat nama kapal, jenis kapal, tipe
survey , tanggal user input data dan pengingat atau reminder untuk survey selanjutnya. Tujuan
dibuat penyimpanan data tersebut apabila user ingin mengubah data nya sewaktu waktu seperti
menambahkan jenis pekerjaan lain atau mengurangi pekerjaan, dapat dilakukan dengan mudah
tanpa harus mengulang dari awal untuk mengis data identitas kapal. Untuk reminder berfungsi
untuk memberikan pengingat kepada user, kapan user harus melakukan reparas kapal
selanutnya atau survey kapal selanjutnya, sehingga membantu user untuk  menghubungi
surveyor class maupun menyigpkan daftar reparas kapal nya.
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Gambar 5. 15 Penyimpanan Data dan Reminder
Scope of Work

Menu scope of work ini beris tentang detall detall dari pekerjaan reparas yang
dilakukan. Misalnya general services, didalam general services beris macam macam jenis
pelayanan yang diberikan. Setigp pelayanan yang diberikan memiliki batasan-batasan yang
harus diperhatikan oleh user agar tidak terjadi kesalahpahaman, oleh karena itu menu ini sangat
berfungs bagi user sebelum melakukan input data agar mengetahui apa sga batasa batasan
pekerjaan yang dilakukan pada setiap jenis reparasi kapal, agar tidak terjadi kesalahpahaman
atau merasa dirugikan. Tampilan menu scope of work ini dapat dilihat pada Gambar 5.16 .
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Gambar 5. 16 Menu Scope of Work dan Salah Satu Contohnya

Guidance

Menu Guidance ini beris petunjuk atau pedoman bagi user untuk memilih jenis survey
yang akan dilakukan, pada menu ini terdapat Gambar yang menjelaskan rentang waktu yang
diperlukan saat melakukan reparas kapal. Terbagi menjadi sub-menu yaitu Annual Survey,
Intermediate Survey dan Class Renewal Survey. Pada sub-menu tersebut terdapat pedoman bagi
user bagian apa sgja yang biasa dilakukan pemeriksaan oleh class maupun yang biasa diperbaiki
atau dirawat. Gambar tampilan menu Guidance dapat dilihat pada Gambar 5. 17.
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Gambar 5. 17 Menu Guidance dan Salah Satu Penjelasannya

Fasilitas Search

Pada aplikas ini dilengkapi dengan faslitas search , dimana faslitas ini mampu
melakukan pencarian jenis jenis reparas pada kapal yang diinginkan tanpa harus membuka file
satu per satu. Fadllitas search ini dapat dilihat pada Gambar 5.18 , fadlitas ini berfungs untuk
membantu user dalam melakukan pencarian secara tepat sasaran sesual yang diinginkan. Dari
fagllitas ini diperlukan 3 (tiga) isan pokok untuk memperkecil tuyjuan dari pencarian tersebut,
yaitu : Nama Kapa, Jenis Survey dan Pekerjaan. Dari hasl input tersebut pencarian yang
didapat berupa harga jenis pekerjaan yang dicari dan tanggal melakukan input data.
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Gambar 5. 18 Fasllitas Search
54.2 Aplikasi Web Untuk Administrator

Pada umunmnya setigp aplikas android memiliki server yang berfungs untuk melakukan
update maupun melihat user yang telah melakukan input data, begitu juga dengan aplikas
android untuk estimas biaya reparas kapal ini. Server untuk admin terdiri dari dua sistem yaitu
berbasis web dan aplikas android sendiri, keduanya memiliki peran dan fungs yang sama, jadi
proses update data dan melinat informas pengguna dapat dilakukan melalui web dan android.
Untuk aplikas Web ini bisa diakses melalui browser yang ada di laptop atau personal computer
,web browser yang biasa digunakan antara lain Mozlla Firefox atau Google Chrome. Pada bab
5.4.2 ini dijelaskan terlebih dahulu bagaimana tampilan dan sistem kerja dari server aplikas
melalu web. Adapun penjelasan dari server web aplikasi ini tampak seperti Gambar dibawah

n :
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Gambar 5. 19 Tampilan Server pada Web

Pada Gambar 5.19, terlihat tampilan server pada web. Dimana ada 2 menu utama pada
web tersebut yaitu untuk Update Harga dan Laporan. Update harga berfungs untuk melakukan
update harga pada jenis reparas , harga pada item pekerjaan, serta biaya penggantian sparepart
dengan ukuran tertentu pada tigp pekerjaan. Sedangkan untuk menu laporan , berisikan
informes dasar tentang pengguna dari aplikas ini yang telah melakukan registras dan
menginput data pada aplikas, sehingga memudahkan admin untuk melihat aktivitas apa sgja
yang telah dilakukan oleh para user mereka. Untuk tampilan Laporan User dan Update Harga
dapat dilihat pada Gambar 5.19 dan Gambar 5.20 dihalaman selanjutnya.

83



Gambar 5. 20 Tanpilan Server Beris Informasi User

Gambar 5. 21 Detail Informasi User

Pada Gambar 5.20 dan 5.21 terlihat informas laporan dari user seperti Nama
Perusahaan, Nama Direks, Nama Kapal, Tipe Kapal, Tipe Survey, Contact Person Owner
Kapal , dan Tangga Terakhir Annual Survey. Informes ini berfungs sebagai data baru bagi
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gdangan kapal, dimana data tersebut bisa menjadi suatu pelanggan baru dari galangan
bersangkutan maupun pelanggan yang sudah biasa melakukakan reparas di galangan tersebut.
Data tersebut juga berguna apabila pihak galangan ingin menghubung langsung pemilik kapal
untuk menanyakan tentang reparas kapal yang dimiliki oleh pemilik kapal tersebut, hal ini bisa
menjadi salah satu nilai jual lebih pada galangan kapal dimana galangan kapal tersebut mampu
meningkatkan fokus pelayanan pada konsumen nya. Sedangkan pada Gambar 5.22 dibawah
ini terlihat detail informas dari estimas biaya reparas kapal yang berasal dari inputan yang
dilakukan user. Rekap biaya ini memberikan informasi berapa nomina reparas yang akan
dilakukan oleh user tersebut.

Gambar 5. 22 Detail Informasi User Berupa Biaya Reparas Kapd
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Gambar 5.23 Tampilan Server Beris Update Harga

Pada Gambar 5.23 diatas terlihat halaman server web untuk melakukan update harga.
Tampak dari gamabr diatas halaman tersebut terdiri dari pilihan-pilihan yaitu : Jenis Pekerjaan
, Nama Pekerjaan, Ukuran (jika tersedia) , biaya jasa dan biaya material. Fungs utama dari
halam dan menu update harga ini yaitu untuk melakukan penggantian harga pada aplikas
android estimas biaya reparas kapal, jadi jika admin ingin mengubah harga mereka hanya
perlu membuka web administrator kemudian memilih menu update harga. Kemudian memilih
jenis pekerjaan apa yang akan diupdate harganya, nama pekerjaan tersebut, ukuran nya jika ada
kemudian harga dari jasa atau material tersebut lalu tekan tombol save untuk menyimpanya,
maka harga pada aplikas android sudah terupdate dengan sendiri nya.
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5.4.3 Aplikasi Android Untuk Administrator

Selain terdapat program berupa web untuk admin, aplikas android ini juga dilengkapi
program berupa aplikas android yang kegunaan nya sama dengan web, yaitu untuk menerima
laporan dari user, melakukan update harga dan update pajak. Seperti pada Gambar 5.24
tampilan Gambar tersebut terlinat 3 menu utama yaitu Lihat Perhitungan, Update Harga dan
Update Pajak.

Gambar 5. 24 Menu Utama pada Aplikasi untuk Admin
Pada menu ‘“Lihat Perhitungan” apabila di klk , maka akan muncul tampilan seperti
Gambar 5.25 dihalaman sdanjutnya. Pada tampilan tersebut dapat dilinat jenis survey, nama
user, nama perusahaan yang melakukan input data, nomor handphone, nama kapal, jenis kapal,
dan nominal besarnya biaya reparas kapalnya.
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Gambar 5. 25 Hasil dari menu "Lihat Perhitungan”

Untuk menu “Update Harga”, menu ini berfungsi untuk melakukan update harga. Update
harga yang dilakukan berdasarkan Jenis Pekerjaan, Nama Pekerjaan, ukuran, harga jasa dan
material. Cara melakukan update dengan memilih jenis pekerjaan ,kemudian melakukan update
harga, untuk melakukan update hanya perlu mengnput harga yang diinginkan dan secara
langsung pada sistem akan melakukan perubahan pada harga. Tampilan update harga itu dapat
dilinat pada Gambar 5.26. Selain menu update harga, terdapat menu terakhir yaitu menu Update
Pajak, menu ini berfungs untuk melakukan update pada pajak. Dikarenakan besarnya kebijakan
mengenai pajak untuk biaya jasa yang sering berubah-ubah meka sangat diperlukan menu
update pajak ini. Cara yang dilakukan untuk melakukan update pagjak ini sama dengan cara yang
digunakan dengan update harga tadi, hanya tinggal menginput besarnya pajak yang baru.
Update pgak terlihnat pada Gambar 5.27 , terlihat pajak lama 2% meka jika ingin melakukan
update pajak yang perlu dilakukan dengan menginput pajak baru misanya 5% atau nomina
yang lain sesuai dengan yang diinginkan.

88



Gambar 5. 26 Menu Update Harga Gambar 5. 27 Menu Update Pajak

55 Validasi Sistem

Dalam sub bab ini, akan dibahas mengenai validas sistem yang telah dibuat dengan
perhitungan manual dengan menggunakan perhitungan excel. Data yang terhitung dalam
perhitungan excel menggunakan alur system sama seperti alur program atau aplikas yang
dibangun serta berdasarkan refrens penghitungan estimas dari galangan yang biasa dilakukan,
sehingga perhitungan dapat sesuai dengan perhitungan manual. Setelah dilakukan input data
berupa pekerjaan-pekerjaan reparas yang dilakukan, meka akan dilakukan rekap data yang
akan terhubung pada database system

Rekap data digunakan sebagal dasar dari pembangunan data base system yang akan
digunakan sebagai pernyimpanan hasil penghitungan biaya reparas kapal yang dilakukan
sebagai historical data estimasi biaya pada saat tertentu, yang nantinya dapat digunakan untuk
dibandingkan dengan biaya yang akan datang atau dapat digunakan untuk memperkirakan
kerusakan apa yang akan terjadi di waktu mendatang pada suatu komponen kapal yang telah
direparas. Selain itu rekap data digunakan untuk mempermudah user untuk melinat hasil akhir
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dari penghitungan yang pernah atau yang sedang dilakukannya. Pembangunan system ini
membuat user dapat dengan mudah melihat kembali hasil penghitungan biaya terdahulu yang
dapat digunakan sebagai tolak ukur tanpa menghitung kembali project yang telah ada. Aplikas
ini juga dilengkapi dengan advance search yang memudahkan user untuk mencari secara detall
hasll atau input yang pernah dilakukan sebelunmya. Adapun perhitungan validas sistem dapat
dilihat pada lampiran 8.2 pada bab lampiran yang telah ada.
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BAB VI
ANALISIS SISTEM

6.1 Analisis Aplikasi Android

Andlisa aplikas android ini dibutunkan untuk mengetahui bebrapa ha yang perlu
dipersiapkan oleh masing-masing user baik pihak galangan kapal maupun owner kapal sebelum
dapat menggunakan aplikas ini. Secara umum andlisis akan dibag ke dalam 2 aspek vyaitu
aspek ekonomis dan aspek operasional.

6.1.1 Aspek Ekonomis

Perancangan aplikas android ini perlu diandisa dari seg ekonomisnya. Salah
satu caranya adalah dengan menganalisa biaya dan mengandlisa manfaat. Hal yang perlu
diperhatikan bahwa dalam mengandlisa kelayakan aplikas android ini bukan hanya
diukur dari nilai uang yang diperoleh, tetapi juga dari peningkatan kemahiran user dalam
menggunakan aplikas ini. Hal-hal yang berhubungan dengan nilai ekonomis program
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Andlisa biaya

Yang termasuk dalam komponen andlisa biaya yaitu :

a. Biaya Pengadaan

Biaya pengadaan disni adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk pengadaan
fadllitas. Dalam hal penerapan sistem estimas biaya reparas kapal ini pada dasarnya
tidak membutunkan spesifikas smartphone android yang terlalu tinggi. Namun
cukup menggunakan smartphone dengan operating system Android yang tersambung
dengan koneks internet atau paket data. Selain itu dibutuhkan biaya untuk paket data
agar aplikas ini dapat diakses.

Biaya sewa server dan biaya berlangganan layanan internet juga dibutuhkan disini
karena diperlukan untuk menjalankan aplikas agar dapat diakses secara online dan
memiliki server yang mandiri dan dilengkapi dengan kemanan serta kecepatan akses
yang terjamin.
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b. Biaya Operasiona

Biaya operasonal menyangkut biaya yang harus dikeluarkan untuk kegiatan
operasonal awal dan operasional sehari-hari, seperti :

e Biaya berlangganan internet/paket data
e Biaya listrik
e Biaya programmer, untuk mendevelop system dan merancang aplikas.
e Biaya programmer, untuk melakukan perawatan perangkat lunak dan server.
e Biaya pengawasan oleh pihak administrator agar sistem informes  tidak
disalahgunakan orang lain.
e Biaya marketing, untuk melakukan update harga dan mengenalkan aplikas
kepada customer.
2. Andlisa Manfaat
Manfaat yang didapat dari penerapan aplikas estimaes biaya reparas kapa ini
sebelumnya telah dijelaskan pada bab 1, namun manfaat dilinat dari segi ekonominya
adalah sebagai berikut :
a. Lebih mempermudah owner dalam melakukan estimas biaya reparas kapalnya.
b. Mengurangi waktu menunggu penawaran harga dari galangan
c. Mengetahui jenis-jenis pekerjaan reparas kapal pada umumnya
d. Akses aplikas yang cepat dan instan

6.1.2 Aspek Operasional
Dilinat dari sudut pandang operas, dalam mengoperasikan aplikas ini lebih
mengarah ke strategi dan kendala yang dapat timbul bila aplikas ini diterapkan dan hal
apasgja yang dibutunkan untuk menjalankan aplikas ini.
1 SDM
Sumber daya manusia yang diperlukan untuk mengoperaskan aplikas ini
terdapat dua element , yaitu pihak owner kapal sebagai konsumen dan pihak
galangan sebagai admin. Terlebih dahulu dilakukan sosiadlisas kepada karyawan

yang berkepentingan mengenai sstem yang ada dan apabila diperlukan
dilakukan pelatinan terlebih dahulu.
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6.1.3

Sosidisasi ke pihak Owner

Sosidisas ke pihak owner sangat penting, karena berhubungan dengan

berjalannya sstem. Oleh karena itu langkah yang harus dilakukan dalam

sosalisasi aplikas ke owner adalah sebagai berikut :

- Melampirkan alamat link untuk mendownload aplikas estimas  biaya
reparas kapal melalu website galangan atau saat pameran

- Memberikan petunjuk di website

- Meminta setigp owner untuk melakukan registrasi/sign up di aplikas secara
gratis

Kendala Kendala

Dalam menerapkan aplikas ini terdapat beberapa kendala yaitu :

- Pihak karyawan PT GBU tidak terbiasa menggunakan aplikas android
untuk melakukan perhitungan biaya reparas kapal sehingga perlu banyak
berlatih untuk mengenal sistem yang baru.

- Sosgdlisas kepada Owner kapal membutuhkan waktu yang lama, karena
perlu menjelaskan kepada owner bagaimana cara kerja dari aplikas ini dan
bagaimana cara menggunakan serta untuk mengunduhnya.

6.2 Analisis Perbandingan Sistem

Adapun beberapa perbandingan dari sstem yang ada sekarang dengan sistem yang

menggunakan aplikas android yaitu :

Tabel 7. 1 Perbandingan sistem estimasi yang ada sekarang dan berbasis android

no Aspek Sistem yang ada sekarang Sistem berbasis Android
1 Sistem egtimas Offline, Harus mengirim Online, dapat dilakukan
penawarar/quotation ke dimana sgja
gelangan
2 Sumber Data harga Standart harga perusahaan Updateable berdasarkan
pengarun biaya jasa dan biaya
meterial
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3 | Penyimpanan Catatan | Menggunakan kertas/dalam | Dari server /database yang ada
Reparas lemeari, di smartphone
4 | Pengawasan pekerjaan Tidak ada Dapat dilakukan sambil
menginput data di aplikas dan
menambahkan pekerjaan
reparas
5 | Waktu input pekerjaan Lebih lama, karena tidak Lebih cepat , karena jenis
reparas terdapat dalam sistem pekerjaan dan biaya terdapat
dalam database
6 Sistem Tidak ada Ada, diberi pengingat jika
pengingat/remi nder sudah mendekati survey
selanjutnya
7 Pencarian dan Memakan tempat , berbasis Tidak memakan tempat dan
penyimpanan data kertas berbasis data
8 K eamanan data Rentan terkena virus, Terletak di server yang
terhapus, atau kehilangan kemanannya dijamin oleh
data pihak penyedia jasa server dan
backup data apabila terjadi
kerusakan
9 Review catatan Harus di komputer, atau Dapat dilihat dari smartphone
reparas mencari file kertas

6.3 Pengujian Program

Dalam melakukan pengujian program, dilakukan pengaplikasan program di

perusahaan oleh karyawan PT. Galangan Balikpapan Utama , Owner Kapa dan

akademis ,adapun komponen karyawan yang melakukan uji program adalah :

Departemen kalkulasi dan marketing =6

Owner kapal
Akadems

=7
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Jumliah Responden =20

Setelah di rencanakan jumlah respondennya, kemudian diperiksa apakah jumlah
responden mewakili dari jumlah populasi, dengan menggunakan rumus sebagai berikut

_ NZa?12% NhPhQh
"= NZE? 1 Za? 12 5, NhPhQh

Keterangan :

n = ukuran total sample

N = ukuran total populas

Nh = ukuran tiap strata populasi

Nh = ukuran tigp strata sample

E = kesaalahan yang bisa ditolerir

Za2 = nilai distribusi normal baku(table z) pada a tertentu propors pupolas tiap strata
Qh=1-ph

h Nh Ph Nh PhQh
Dept Kalkulasi dan Marketing 10 0.5 2,5
Owner Kapal 12 0.5 3
Akadenisi 12 0.5 3
Jurmiah 34 8.5

Besar sample untuk @ = 5% dan E = 15% adalah :

(34)(1,96)%(8,5)

"= Ba2015) + (196)2(85)  [o02°

Maka banyaknya sample yang digunakan adalah :

Dept Kakulas dan Marketing = (10/37)*(19) = 5.56 = 6 (memenuhi karena 6 orang)
Owner Kapal = (12/37)*(19) = 6.67 = 7 (memenuhi karena 7 orang)
Akademis = (12/37)*(19) = 6.67 = 6 (memenuhi karena 6 orang)
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Metode yang digunakan adalah setelah menggunakan program, para responden
diberi kuisoner yang beriskan beberapa pertanyaan yang terdapat beberapa ops
dibawahnya. Adapun masing masing ops memiliki nilai yang berbeda. Adapun nilai
dari ops tersebut sebagai berikut :

1 =sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = bak
5 = sangat baik
Selanjutnya dicari rata-rata dari setigp responden, untuk memudahkan penilaian
dari rata rata tersebut, meka digunakan interval untuk menentukan panjang kelas
interval, rumus yang digunakan menurut (Sudjana,2000) adalah sebagai berikut :

Rentang

Panjang kelas interval =
arjang ketas interva Banyak Kelas Interval

Dimama :

Rentang = Nilai tersetyju Nilai terendah
Banyak kelas interval =5

5-1

Jadi, panjang kelas interval = - = 0,8

K eterangan :

1-1,79 = sangat kurang
1,80 - 2,59 = kurang

2,60 - 3,39 = cukup

3,40 - 4,19 = bak

4,20 — 5,00 = sangat baik

Tabel 7. 2 Aplikasi ini membantu dalam melakukan estimasi biaya reparasi

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase

Filinan 1 0 1
Pilihan 2 0 2
PFilinan 3 0 3
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Pilian 4 12 4 48 [ 545
Pilihan 5 8 5 40 | 455
Jumiah 20 88 | 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menyatakan aplikas dapat
menyelesaikan permasalahan terkait estimas biaya reparas kapal, itu terbukti dari rata-
rata skor = 88/20 =4.4 yang berada padainterval kriteria sangat baik.

Tabel 7. 3 Kemudahan dalam pengoperasian aplikasi

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 0 2 0
Pilihan 3 2 3 6 6,6
Pilihan 4 5 4 20 21,9
Pilihan 5 13 5 65 71,4
Jumiah 20 91 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menyatakan program memiliki
kemudahan dalam pengoperasian aplikas dengan sangat baik, terbukti dari rata-rata
skor = 91/20 = 4,55 yang berada pada interval kriteria sangat baik.

Tabel 7. 4 Performance aplikasi dibandingkan dengan sistem yang ada sekarang

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 0 2 0 0
Pilihan 3 7 3 21 27,63
Pilihan 4 10 4 40 52,63
Pilihan 5 3 5 15 19,7
Jumlah 20 76 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari tabel diatas dapat dilihat responden menyatakan program memiliki
performance yang baik dibandingkan sistem yang sekarang, terbukti dari rata-rata skor
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= 76/20 = 3,8 yang berada pada interval kriteria baik. Performance dapat dikatakan baik
karena beberapa responden memberi tanggapan bahwa aplikasi ini memang lebih cepat
membantu dibandingkan sistem yang sekarang, terutama pada masalah waktu.

Tabel 7. 5 Aplikasi membantu dalam menentukan jenis-jenis reparasi yang perlu

dilakukan
Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 0 2 0 0
Pilihan 3 8 3 25 33,8
Pilihan 4 11 4 44 59,5
Pilihan 5 1 5 5 6,8
Jumlah 20 74 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari Tabel 7.5 diatas dapat dilihat responden menyatakan program membantu
dalam menentukan jenis-jenis reparas yang perlu dilakukan dengan baik, terbukti dari
rata-rata skor = 74/20 = 3,7 yang berada padainterval kriteria baik.

Tabel 7. 6 Aplikasi diperlukan untuk memperbaiki sistem yang ada

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 0 2 0 0
Pilihan 3 6 3 18 22,2
Pilihan 4 7 4 28 34,6
Pilihan 5 7 5 35 43,2
Jumiah 20 81 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari Tabel 7.6 diatas dapat dilihat responden menyatakan aplikas diperlukan
untuk memperbaiki sistem yang ada dengan baik, terbukti dari rata-rata skor = 81/20 =
4,05 yang berada padainterval kriteria baik.
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Tabel 7. 7 Kelengkapan data yang ditampilkan dalam aplikasi

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 2 2 4 5,6
Pilihan 3 11 3 33 45,8
Pilihan 4 0 4 0 0
Pilihan 5 7 5 35 48,6
Jumiah 20 72 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari Tabel 7.7 diatas dapat dilihat responden menyatakan kelengkapan data yang
ditampilkan dalam aplikas balk, terbukti dari rata-rata skor = 72/20 = 3,6 yang berada
pada interval kriteria baik. Beberapa responden memberikan rekomendas jika jenis
pekerjaan reparas yang dilakukan kurang banyak, karena pada kondis sebenarnya di
galangan kapal mesih banyak jenis jenis pekerjaan yang dapat dilakukan.

Tabel 7. 8 Tingkat keamanan dalam penyimpanan data

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 1 2 2 2,6
Pilihan 3 3 3 6 17,7
Pilihan 4 10 4 40 51,3
Pilihan 5 6 5 30 38,5
Jumiah 20 78 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari Tabel 7.8 diatas dapat dilihat responden menyatakan tingkat keamanan dalam
penyimpanan data balk, terbukti dari rata-rata skor = 78/20 = 3,9 yang berada pada
interval kriteria balk.

Tabel 7. 9 Apabila owner kapal memiliki aplikasi ini

Tanggapan Jumlah Nilai Skor Persentase
Pilihan 1 0 1 0 0
Pilihan 2 0 2 0 0
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RFilinan 3 9 10,5
Pilihan 4 8 4 32 37,2
RFilinan 5 45 52,3
Jumiah 20 86 100

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari Tabel 7.9 diatas dapat dilihat responden menyatakan jika memiliki aplikas
ini akan sangat membantu dalam melakukan estimas biaya reparas , terbukti dari rata-
rata skor = 86/20 = 4,3 yang berada padainterval kriteria sangat baik.

Hasl dari perhitungan rata-rata penilaian kuisioner diatas dapat dirangkum dalam

table dibawah ini :

Tabel 7. 10 Tabel Akumulasi Kuisioner Aplikasi

No Pertanyaan SK|K|C|B | SB|Total | Rata| Ket
Aplikasi ini membantu dalammelakukan
1 estimasi biaya reparasi 0O0|0|12| 8 88 | 44 | SB
2 | Kemudahan dalampengoperasianaplikasi| O | 0| 2| 5| 13| 91 46 | SB
3 | Performance aplikasi dibandingkandengan| O [ O | 7 10| 3 76 3,8 B
sistemyang ada sekarang
4 | Aplikasi membantu dalammenentukanjeniss| O [ O 8 11| 1 74 | 37| B
jenisreparasi yang perlu dilakukan
5 | Aplikasi diperlukan untuk menperbaikissen{ 0 | 0| 6 | 7| 7 8l | 405| B
yang ada
6 | Kelengkapan datayang ditampilkandalam| 0 | 2 |11| 0| 7 72 | 36 | B
aplikasi
7 | Tingkat keammanan dalampenyimpanandata| O [ 1| 3 | 10| 6 78 39 B
8 | Apabila owner kapal meniliki aplikasi ini 0O[0|3|8| 9 86 43 | SB

(Sumber : Data kuisioner yang sudah diolah)

Dari Tabel 7.10 , dapat dilihat dari rata-rata penilaian hasl kuisioner yaitu 4,04

yang menunjukan bahwa aplikas android ini bisa berjalan dengan baik dan dapat
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diredlisaskan. Adapun beberapa kelemahan yang didapatkan dari  pengembangan

aplikas ini antara lain :

1. Membutuhkan biaya yang besar dalam pengembangan aplikasi ini secara lebih lanjut,
dikarenakan begitu banyak data yang akan dimasukkan didalam aplikas ini.

2. Kecepatan koneks tergantung dari jaringan internet dan server

3. Kuwang terbiasa nya user dalam menggunakan aplikas ini, sehingga mereka
terkadang bingung dan harus kembali ke menu sebelumnya untuk melinat dan
memeriksa kembali.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dalam tugas akhir ini, meka dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut :

a Sistem edtimas biaya reparas kapal mash dilakukan secara manual  memiliki
kelebihan yaitu proses estimes dilakukan oleh pihak estimator galangan yang
melakukan perhitungan . Namun proses ini belum menggunakan suatu sistem atau
aplikas dan memiliki beberapakelemahan diantaranya:

- Proses waktu yang lama untuk menentukan biaya awal / estimes reparas antar
owner dan perusahaan galangan kapal.

- Pemilik kapal / owner tidak dapat memperkirakar/ymengestimes besarnya
estimas biaya reparas dengan cepat dan berdasarkan standart galangan.

- Proses yang dilakukan begitu panjang dan lama alur untuk mengetahui berapa
besar nya biaya reparas kapal.

- Beélum ada faslitas yang mengingatkan aktivitas sesuai biro klasfikas (Annual
Survey I, Annual survey 1, Intermediate Survey, & Class Renewal Survey).

b. Penentuan parameter-parameter dalam perhitungan biaya reparas kapa dilakukan
dengan cara studi literatr dan studi lapangan, dari hasil studi tersebut didapatkan
parameter-parameter dalam penentuan biaya reparas kapal diantaranya :

- Informesi jenis perawatan dan perbalkan yang dilakukan di kapal
- Volume dan quantity pekerjaan yang dilakukan

- Fadglitas docking yang digunakan

- Estimasi waktu lama kapal berada diatas dock

c. Uji coba prototype aplikas ini dilakukan kepada pemilik kapal/shipowner dapat
berfungs dengan baik dan cepat dalam memberikan informas tentang estimas biaya
reparas kapal. Dalam pengujian aplikas ini menggunakan data kuisioner(responden)
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menunjukan bahwa aplikas ini dapat bekerja dengan bak sesuai dengan nilai rata-
rata pada hasl kuisoner yang telah dilakukan pengolahan data yaitu 4,04 dari nilai
maksmum 5,00.

7.2 Saran
Dari hasl penuisan Tugas Akhir ini adapun saran yang dapat diberikan oleh
peneliti guna melanjutkan penelitian adalah :
a. Menambahkan data base management system secaralebih luas
b. Merancang data base management system terhadap harga secara lebih aktual

C. Perlu dilakukan penyempurnaan untuk aplikas ini seperti tampilan  yang  lebih
menarik dan kedepannya aplikas ini dapat digunakan untuk melakukan order reparas
kapal.
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LAMPIRAN

8.1 Repair List

8.2 Perhitungan Validasi Data Aplikasi

8.3 Kuisioner
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Perhitungan Validasi Data System

PENAWARAN BIAYA DOCKING REPAIR

Keterangan :
1. Biaya replating badan tongkang menyusul setelah naik dock.

|
Namakapal : BG. RMN 348 (Tongkang) DWT/GRT T:fr‘ggal naik dock :
Pemilik :PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA 8134,48118 Tapggd turundock :
Ukuran ‘Loa= mir;B= mir;D= mir INTERM EDIATE SURVEY ! Klasfikes : BKI
i
No. URAIAN PEK ERJAAN VOLUME IUNIT PRICE TOTAL
(1) (1) HE=(1x11)
T
1. [PELAYANAN UM UM DAN PENGEDOKAN. :
a Sewadock selama docking.(Slipway) 14 hari Rp: 90.171.000|Rp 90.171.000;
b. Sewakade selama floating repair. 30 hari Rp: 3.755.000(Rp 112.650.000
I
I
:
2. |SAND BLASTING. |
a. Badan kapa dibawah garis air disekrap. 2.550 M2 Rp: 14.700|Rp 37.485.000,
b. Badan kapal dari plat lunas hingga garis deck di sand blasting. 2.550 M? Rp: 72.000|Rp 183.600.000
c. Plat side board bagian luar termasuk rangka di chipping 1.550 M2 Rp: 29.500(Rp 45.725.000]
I
I
3. [IPENGECATAN. ( Material Owner Supply). :
a Badan kapal dari plat lunas hingga garis air dicat dengan 1x primer epoxy, 1x 2.550 M2 Rp: 8.500(Rp 60.690.000j
intermediate dan 1x arti fouling. (3 layer) : 7.650
b. Badan kapal dari garis air hingga garis deck dicat 1x primer dan 2x finishing. (3 |
layer) 800 M2 Rp: 8.500 |Rp 19.040.000
I
c. Plat side board bagian luar termasuk rangka dicat dengan 1x primer dan 2x finishing. 1.625 M2 Rp: 8.500|Rp 38.675.000,
I
d. Plat deck di luar side board dicat dengan 1x primer dan 1x finishing.(2 layer) 475 M2 Rpi 8.500|Rp 7.671.250]
I
e. Plimsol mark, draft merk dan nama kapal dibersihkan dan dicat putih. lls Rp: 14.248.335|Rp 14.248.335
I
4. |ZINC ANODE. ( Material Owner Supply). I
Membuka zinc anode yang lama dan diganti baru sebanyak 60 bush @ 9 Kg. 60 bugh Rp: 169.050|Rp 10.143.000
I
I
5. IDOCKING REPORT DAN DRAWING REPORT. :
Dibuatkan laporan dock dan gambar bukaan kulit hasil replating. lls |Rp 2.520.000(Rp 2.520.000]
I
|
6. |TANGKI-TANGKI I
a Manhole I
1. Bukadan pasang kembali tutup manhole. 30 bugh Rpl 295.050|Rp 8.851.500]
| _|__2 Gatibaupeckingkaret | _______________ | ___30bwhlRy ___ 250000[Rp____7.500.000
3. Penyemenan kembali tutup manhole. 30 bueh |Rpl 295.050|Rp 8.851.500
b. Pembersihan tangki-tangki. I
1. Tangki ceruk dibersihkan dan dikeringkan.(tangki APT dan FPT) 2.690 3 Rp: 28.350|Rp 76.261.500]
2. TangkKi air ballast di DBT 9.730 M3 Rpl 34.650|Rp  337.144.500
I
7. | Replating (estimesi). Material by yard 35.000 Kg Rpl 34.000|Rp  1.190.000.000
I
I
l'subtotal (1)...... |Rp 2.251.227.585
I
i
8. | Dilaksanakan pengelasan ulang(penambahan alur las yang aus) pada plat bottom : 275 550 M Rp: 40.000|Rp 22.000.000;
meter X 2 layer = 550 meter (estimesi). !
I
I ubtotal (2)...... [Rp 22.000.000)
TOTAL (belumterfnasuk PPN ) ....[Rp _ 2.273.227.585)













Surabaya, 5 April 2016

Kepada Yth :

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir yang merupakan salah satu persyaratan
kurikullum di Jurusan Teknk Perkapalan FTK-ITS, Saya yang bertandatangan dibawah
ini -

Nama Pemohon  : Dave Hansdl
NRP : 4112100034
Dosen Pembimbing : Ir. Triwilaswandio Wuruk Pribadi, M.Sc.

Judul Tugas Akhir

“PERANCANGAN APLIKASI KOMPUTER BERBASISANDROID UNTUK
ESTIMASI BIAYA REPARASI KAPAL INTERAKTIF”

Mohon kesediaan kepada bapak/ibw/sdr/i untuk mengis kuisoner Uji Verifikas
(terlampir), sebagai masukkan maupun tanggapan tentang aplikas yang saya buat. Demikian
surat permohonan ini saya gjukan, atas segala perhatiannya dan kerjasamanya, saya ucapkan

terima kasih.

Dosen Pembimbing,
Jurusan Teknik Perkapalan
Fakultas Teknologi Kelautan ITS Pemohon

Ir. Triwilaswandio Wuruk Pribadi, M.Sc Dave Hansdl
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LAMPIRAN

Lampiran1l. Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
JURUSAN TEKNIK PERKAPALAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER (ITS) SURABAYA

PERANCANGAN APLIKASI KOMPUTER BERBASIS ANDROID UNTUK
ESTIMASI BIAYA REPARASI KAPAL INTERAKTIF

K epada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/i
Di Tempat

Dengan hormet,

Dalam rangka penyusunan Tugas Akhir sebagal salah satu syarat  kelulusan
program Sarjana S1 Teknik Perkapalan, Ingtitut Teknologi Sepuluh Nopember.
Perkenankanlah saya Dave Hansel mengumpulkan data dan informas mengenai
“Perancangan Aplikasi Komputer Berbasis Android Untuk Estimasi Biaya
Reparasi Kapal Interaktif”.

Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/'Saudarali untuk mengis kuesioner yang
beris data identitas responden dan tanggapan responden terhadap aplikas pada
kolom yang telah disediakan oleh peneliti. Jawaban yang saya terima akan dijaga
kerahasaannya dan dipergunekan untuk Kkepentingan pendlitian. Saya sangat
berterima  kash atas kesedisan dan partispas Bapak/Ibu/Saudaral/i  dalam
meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini.

Atas kerjasama dan partispas Bapak/Ibu/'Saudarali, saya mengucapkan
terima kasih.

Hormat Saya,

Dave Hansdl
NRP. 4112100034




A. ldentitas Responden

Nama Lengkap

No. Hp
Alameat
Perusahaan
Jabatan

Masa Kerja
Tanda Tangan

Tahun

Usa

Bulan

Petunjuk :

Berilah tanda slang (V) pada kolom

jawaban yang sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu/Saudarali. Pilihan jawaban yang tersedia sebagai berikut :

a1 = Sangat Kurang
b. 2 = Kurang
c. 3 = Cukup
d 4 = Bak
e 5 = Sangat Baik
. Nilai
No. Per tanyaan Ya  Tidak 1 > 3 2 5
Apakah Aplikasi ini membantu dalam
! melakukan estimasi biaya reparasi? I:I I:I
) Bagaimana tingkat kemudahan pengoperasian
program?
3 Bagaimana performance Aplikasi dibandingkan
dengan sistem yang digunakan sekarang?
Apakah Aplikasi Ini membantu dalam I:I I:I
4 menentukan jenis-jenis reparasi yang perlu
dilakukan?
Apakah aplikasi ini diperlukan untuk
5 memperbaiki system yang ada? |:| |:|
Bagaimanakah K elengkapam data yang
6 dibutuhkan untuk ditampilkan dalam aplikasi
ini?
; Bagaimana tingkat keamanan dalam
penyimpanan data pada aplikasi?
Bila owner memiliki program ini, apakah akan
8 sangat membantu atau tidak? I:I I:I
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